BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesusastraan merupakan suatu fenomena budaya dalam kehidupan manusia. Sebagai fenomena budaya, sastra bersifat universal sekaligus sektoral. Hampir semua bangsa di dunia menjunjung tinggi keberadaan sastra. Sejarah pertumbuhan sastra bergerak mengalir seirama dengan perkembangan sejarah budaya suatu bangsa.

Rene Wellek dan Austin Warren (1977 : 109) memandang sastra sebagai suatu institusi sosial yang memakai medium bahasa. Sastra dipandang sebagai sarana untuk mengekspresikan perasaan masyarakat. Nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra merupakan cerminan situasi budaya sosial suatu bangsa pada kurun waktu tertentu. Dengan kata lain sastra dapat menjadi ensiklopedi budaya (Ilias dan Odysseus).

Dari pengamatan secara langsung pada sebuah kelas di SMA Muhammadiyah Mataram Kelas X C Peneliti menemukan beberapa fakta tentang hambatan-hambatan dalam pengajaran sastra, antara lain :

1. Kesulitan guru bahasa dan sastra dalam memperkenalkan karya sastra agar digemari oleh siswa dengan cara yang menarik.

2. Kesulitan membicarakan sastra tanpa kehilangan sentuhan kepekaan reaksi dan memberi semangat siswa dalam menulis puisi.

3. Sikap siswa yang acuh tak acuh terhadap karya sastra karena beranggapan, pelajaran sastra adalah hal yang membosankan, sulit dan tidak aplikatif di kehidupan sehari-hari.

4. Guru kurang mengikutsertakan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran sastra.

5. Kurangnya pengetahuan dan sarana guru dalam menyampaikan materi dengan metode dan media pengajaran yang variatif dan inovatif.

Kesulitan-kesulitan pembelajaran sastra yang dialami oleh siswa SMA, seperti yang dijelaskan di atas, akan menjadi bahan kajian penulis untuk memperbaiki pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah tersebut. Dengan demikian pembelajaran sastra khususnya di SMA Muhammadiyah Mataram, menjadi tujuan utama supaya kemampuan siswa dalam membuat karya sastra khususnya puisi menjadi tujuan utama. Tujuan itu berkaitan erat dengan latihan mempertajam perasaan, penalaran dan daya khayal serta kepekaan terhadap masyarakat dan budaya di lingkungan hidup (Kurikulum SMU/MA GBPP 1994).

Tujuan pembelajaran di atas tentunya hanya dicapai melalui proses belajar mengajar yang kondusif. Dalam proses belajar mengajar, guru juga dituntut kreatif dan profesional terutama dalam penerapan kurikulum berbasis kompetensi. Guru yang profesional harus bisa menentukan dengan jelas kompetensi apa yang ingin dicapai oleh anak didiknya dalam proses pembelajaran yang dilakukan. Kompetensi yang sudah direncanakan harus diterapkan sebaik-baiknya sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi bermanfaat dan siswa merasa tertarik untuk terus belajar. Membangun ketertarikan siswa akan suatu materi pelajaran bukanlah hal yang sangat sulit.

Menurut beberapa penelitian, ketertarikan siswa dapat diraih melalui teknik, pendekatan, metode ataupun media belajar yang menarik. Adapun teknik, media dan metode yang digunakan dalam proses belajar harus bervariasi dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Suyatno, 2005 (dalam skripsi Sulastri hal. 3 : 2008) menjelaskan bahwa pembelajaran yang menarik adalah pembelajaran yang mempunyai unsur menggelitik bagi siswa untuk terus diikuti. Dengan demikian siswa mempunyai motivasi untuk terus mengikuti pelajaran. Pembelajaran yang menyenangkan merupakan pembelajaran yang sesuai dan cocok dengan suasana yang terjadi di dalam diri siswa.

Media pembelajaran yang dipakai haruslah tepat dan dapat membangkitkan minat siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung.

Salah satu media yang dipakai dalam pembelajaran sastra khususnya puisi adalah media lingkungan. Media ini bekerja pada prinsip segala hal yang dapat ditimbulkan karena adanya rangsangan atau dorongan dari luar diri siswa seperti lingkungan belajar.

Dalam pembelajaran media ini, proses kreatif penciptaan karya sastra dimulai dari adanya rangsangan fisik dari luar melalui panca indera. Rangsangan dari luar akan menjadi suatu pengalaman fisik. Dari pengalaman fisik inilah akan diubah menjadi suatu pengalaman batin yang nantinya diharapkan menimbulkan dorongan untuk menciptakan karya sastra, khususnya puisi.

Sebuah media yang bagus harus juga didukung dengan pembelajaran yang dapat digunakan dan dapat membantu kelancaran proses belajar mengajar dan siswa dapat cepat memahami pokok bahasan yang diajarkan. Penggunaan media tidak dapat dibatasi hanya dengan satu media saja, tetapi guru dapat mempergunakan lebih dari media pengajaran yang dirasa cocok dengan kondisi siswa pada saat-saat tertentu.

Alasan peneliti menggunakan media lingkungan adalah, karena media ini lebih aplikatif dan fleksibel untuk digunakan oleh guru dan mempunyai kemampuan untuk mengajak siswa lebih aktif. Lebih aplikatif, karena media  ini banyak diterapkan oleh para sastrawan dalam proses kreatif penciptaan karya-karya mereka. Lebih fleksibel, karena dalam penggunaan media ini guru dapat mengajarkan puisi dengan bantuan media yang bervariasi untuk membantu kreatifitas siswa dalam menulis. Setelah melakukan wawancara dengan guru di SMA Muhammadiyah Mataram ternyata penggunaan media lingkungan dalam menulis puisi belum pernah dilakukan. Oleh sebab itu, perlu diterapkan penulisan puisi dengan menggunakan media lingkungan.

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan  di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan kemampuan menulis puisi dengan media lingkungan siswa kelas X C SMA Muhammadiyah Mataram”.

C. Cara Pemecahan Masalah 

Untuk mendapatkan hasil yang refresentatif dari penelitian ini dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis puisi dengan media lingkungan, maka dilakukan langkah-langkah pemecahan masalah melalui tahap perencanaan tindakan, tindakan, observasi, dan refleksi.

Guru menjelaskan materi serta langkah-langkah yang akan dilakukan oleh siswa, guru mengajak siswa untuk keluar ruangan untuk mencari objek yang akan dijadikan inspirasi dalam menulis puisi, siswa diminta untuk membaca mandiri dalam hati guna mencoba memahami isi atau situasi yang terjadi dalam puisi tersebut, guru memberikan waktu selama lebih kurang lima belas menit kepada siswa untuk memperhatikan dan mengamati lingkungan tersebut, siswa ditugaskan membuat puisi dengan tema yang sama seperti pre test dan boleh mencuplik beberapa kata, baris, atau situasi dalam puisi stimulan tadi (maksimal 2 baris), siswa diberi waktu lima belas menit untuk memikirkan puisi yang akan ditulisnya dan tiga puluh menit untuk menulis, siswa menulis puisi dengan kata-kata sendiri dengan tetap memperhatikan gaya bahasa, keterkaitan antar kata, baris dan bait, pemilihan kata (diksi), serta kesesuaian isi dengan tema sehingga akan menjadi sebuah puisi yang indah.

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa Kelas X C SMA Muhammadiyah Mataram dalam menulis puisi dengan menggunakan media lingkungan.

E. Manfaat Penelitian 

Secara umum manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu manfaat bagi siswa dan guru. Adapun manfaat penelitian tersebut sebagai berikut :

1. Siswa

a. Kemampuan siswa dalam membuat puisi lebih meningkat dari sebelumnya.

b. Siswa memanfaatkan media lingkungan belajar sebagai tempat atau sumber inspirasi dalam menulis puisi.

2. Guru

a. Memberikan masukan dan tambahan bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia.

b. Guru bersama siswa dapat memanfaatkan media-media lingkungan lainnya dalam menulis puisi.
3. Sekolah 
Meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan media lingkungan.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian tentang penggunaan berbagai media, metode atau teknik dalam pengajaran sastra merupakan hal yang menarik untuk diteliti. Hal tersebut terbukti dengan banyaknya penelitian serupa yang dilakukan oleh berbagai kalangan, diantaranya mahasiswa, dosen, maupun pihak lain yang tertarik dengan  hal tersebut.

Husni (2000) dalam penelitiannya yang berjudul : “Upaya Menumbuhkan Minat Baca Puisi pada Siswa Kelas I-1 SLTP 2 Praya Barat melalui Latihan Bertahap” menyimpulkan bahwa pada umumnya siswa memiliki minat yang sangat rendah terhadap kegiatan membaca puisi, akan tetapi peningkatannya dapat dilakukan dengan pola latihan bertahap yang mencakup dua siklus yaitu : Meningkatkan teknik membaca puisi secara cepat. peningkatan pemahaman isi puisi melalui pembacaan heuristic dan hermeneutic. Dengan latihan bertahap tersebut menunjukkan peningkatan minat baca puisi siswa dengan masing-masing siklus keberhasilan adalah 22% dan 85%.

Sutopo (2000) dalam penelitiannya yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Siswa Kelas II Terara dalam Mengapresiasi Puisi Melalui Pembelajaran Model Gordon” menjelaskan bahwa pembelajaran dengan model ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran terutama pada daya serap siswa yang mencapai angka sebesar 87,5% dalam mengapresiasi puisi.

Yuliyana (2007) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi Menggunakan Media Lagu Siswa Kelas II MA-Al Raisiyah Sekarbela”. Dari hasil penelitian tersebut dijelaskan bahwa media lagu dalam menulis puisi dapat meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terutama pada penulisan puisi. Hal tersebut ditunjukkan dengan terjadinya peningkatan nilai rata-rata siswa dari Siklus I sebesar 14,42 siklus II meningkat menjadi 67,75 dan pada siklus III mencapai angka 67,88 atau terjadi peningkatan sebesar 88%. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan mempergunakan media lagu dapat meningkatkan minat siswa dalam menulis puisi.

Dalam beberapa penelitian tersebut disimpulkan dengan mempergunakan beberapa metode dalam menulis dan membaca puisi dapat meningkatkan minat dan apresiasi siswa.

Dalam menulis dan membaca puisi terdapat banyak media yang dapat digunakan oleh guru untuk dapat membangkitkan minat siswa dalam menulis dan membaca puisi. Metode-metode tersebut terbukti dapat meningkatkan minat siswa dalam menulis dan membaca puisi.

B. Kerangka Teori 

1. Konsep Dasar Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi 

Peningkatan adalah proses, cara, pembuatan peningkatan usaha atau kegiatan yang dimaksud (Depdiknas, 1988 : 851). Jadi peningkatan dapat disimpulkan adalah usaha atau proses untuk meningkatkan sesuatu dalam hal ini meningkatkan kemampuan menulis puisi.

a. Kemampuan

Kemampuan berasal dari kata “mampu”, bisa pula berarti kuasa atau sanggup melakukan sesuatu. Sedangkan menurut Depdiknas kemampuan adalah kesanggupan, kekuatan, kecakapan untuk melakukan sesuatu (Depdiknas, 2002 : 707-708). Jadi, kemampuan yang dimaksud pada penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam menulis puisi dengan media, teknik atau langkah-langkah yang sudah ada.

Peningkatan kemampuan ini ditandai dengan meningkatnya nilai dan tingkat ketuntasan belajar.

b. Menulis

Keterampilan menulis sebagai salah satu dari empat keterampilan berbahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia. Dengan menulis, seorang dapat mengungkapkan pikiran dan gagasan dengan tujuan tertentu.

Tarigan, H.G (1983 : 21) menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membedakan lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa gambar dan grafik tersebut.

Menulis merupakan kegiatan yang dapat melahirkan pikiran dan perasaan dengan tulisan. Menulis juga dapat diartikan sebagai berkomunikasi dengan mengungkapkan pikiran, kehendak dan perasaan kepada orang lain secara tertulis.

Jadi menulis merupakan kemampuan seseorang dalam melukiskan lambang grafik yang dimengerti oleh penulis bahasa itu sendiri maupun orang-orang yang memiliki kesamaan pengertian terhadap simbol-simbol bahasa tersebut. jadi, dapat dilihat bahwa tujuan menulis adalah agar tulisan yang dibuat dapat dibaca dan dipahami oleh orang lain yang mempunyai kesamaan pengertian terhadap bahasa yang digunakan.

c. Puisi

Secara etimologis puisi berasal dari bahasa Yunani “poeima” yang berarti membuat atau “poesis” yang berarti pembuatan. Lewat puisi pada dasarnya seseorang telah menciptakan suatu dunia tersendiri yang berisi pesan atau gambaran suasana tertentu baik fisik maupun batin (Aminuddin, 1995 : 134).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, puisi adalah ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, mantra, rima serta penyusunan larik dan bait. (Alwi Hasan, 2001 dalam skripsi Sulastri, 13 : 2008).

H.B. Yasin berpendapat bahwa puisi adalah pengucapan perasaan. Namun puisi yang baik bukanlah hanya perasaan belaka tetapi mengandung pula pikiran-pikiran atau tanggapan-tanggapan.... ditambah lagi dengan syarat keindahan bahasa dengan bunyi dan lagu (Adawiyah, 2007 dalam skripsi Sulastri, 13 : 2008).

Ralph Waldo Emerson (dalam Tarigan, 1985:4) mengemukakan bahwa puisi merupakan upaya abadi untuk mengekspresikan jiwa sesuatu untuk menggerakkan tubuh yang kasar dan mencari kehidupan dan alasan yang menyebabkannya ada. Karena itu bukannya irama melainkan argumen (ide atau gagasan) yang membuat iramalah yang menjelmakan suatu puisi. Sedangkan menurut Edgar Alan Poe (dalam skripsi Sulastri, 13:2008), berpendapat bahwa puisi kata sebagai kreasi keindahan yang berirama. Ukuran satu-satunya adalah rasa. Menurut Samuel Johnson, puisi adalah peluapan spontan dari perasaan-perasaan yang penuh daya yang bersumber dari emosi yang terpadu kembali dalam kedamaian.

Puisi terdiri dari beberapa unsur yang terdiri dari : ide atau gagasan, perasaan atau emosi, imajinasi, irama, nada, kesan panca indra, susunan kata dan kata-kata kiasan. (Pradopo : 1995 : 71).

Dari beberapa pendapat tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa puisi merupakan karangan atau tulisan yang mempunyai kata atau bahasa yang indah yang terikat oleh irama, mantra dan rima sehingga dapat membuat orang tersentuh perasaannya serta memiliki nilai estetis yang sangat tinggi.
d. Gaya Bahasa 

Gaya bahasa sebenarnya merupakan kemampuan pribadi pengarang mengolah bahasa. Bahasa yang diolah sedemikian rupa itu jika dibandingkan dengan bahasa yang dipakai oleh umum merupakan ekspresi khas seorang pengarang. Pengertian gaya bahasa ini secara sederhana Enkvist (dalam Aminuddin, 1995:6) dikatakan bahwa gaya bahasa merupakan “bungkus yang membungkus inti pemikiran atau pernyataan yang telah ada sebelumnya; pilihan antara berbagai-bagai pernyataan yang mungkin; sekumpulan ciri pribadi; penyimpangan dari norma atau kaidah....”. Dengan adanya sarana gaya bahasa, pengarang dapat menghidupkan komunikasi atau karangannya sehingga menarik bagi para pembaca.

Gaya bahasa diungkapkan oleh Sujiman dalam bukunya Kamus Istilah Sastra yaitu suatu ungkapan yang mengungkapkan makna kiasan (Sujiman, 1986:48). Dengan melihat pengertian di atas jelaslah diungkapkan bahwa ungkapan yang disebut gaya bahasa ini yaitu semua jenis ungkapan yang digunakan untuk mengungkapkan segala sesuatu dengan makna kias.

e. Keterkaitan Antar Kata

Keterkaitan antar kata dalam sebuah puisi sangat mempengaruhi pembaca dalam mendalami puisi, hal tersebut dimaksudkan agar pembaca dapat membayangkan dengan lebih hidup, sehingga pembaca dapat seolah-olah dapat melihat, mendengar atau merasakan apa yang ingin disampaikan penyair dalam puisinya tersebut.
f. Pilihan Kata (Diksi)

Diksi atau pemilihan kata berfungsi untuk menyampaikan gagasan secara tepat. Selain itu diksi juga berarti :

1. Memilih kata dengan cermat sehingga dapat membedakan secara tepat nuansa makna gagasan yang ingin disampaikan.

2. Kemampuan untuk menemukan bentuk yang sesuai dengan situasi dan nilai rasa. 

(Wiyanto : 2005 : 34-35, dalam skripsi Sulastri, 17 : 2008)

Menurut Wiyanto, 2005 (dalam skripsi Sulastri, 17:2008), bagi seorang penyair, kemampuan memilih dan menyusun kata sangat penting, karena pilihan dan susunan kata yang tepat harus memperhatikan beberapa faktor, diantaranya :

1. Rangkaian bunyi yang merdu

2. Makna yang dapat menimbulkan rasa estetis (keindahan)

3. Kepadatan bayangan yang dapat menimbulkan kesan mendalam.

Selain faktor-faktor di atas, ada beberapa faktor lain yang harus dipertimbangkan diantaranya makna kias, lambang, persamaan bunyi atau rima.

g. Tema

Tema adalah gagasan pokok (subject-matter) yang dikemukakan oleh penyair dalam puisinya. Tema yang banyak terdapat puisi adalah tema ketuhanan, kemanusiaan, cinta, patriotisme, kesetiakawanan, sosial, alam dan lain-lain.

Menurut Suminto, 2000 (dalam skripsi Sulastri, 18:2008), tema dalam pengertian yang sederhana adalah makna cerita, gagasan sentral atau dasar cerita.

Istilah tema sering disamakan pengertiannya dengan topik, padahal kedua istilah tersebut memiliki pengertian yang berbeda. Topik dalam suatu karya sastra adalah pokok pembicaraan, sedangkan tema merupakan gagasan sentral, yaitu sesuatu yang hendak diperjuangkan dalam dan melalui karya sastra.

Masih menurut Suminto, 2000 (dalam skripsi Sulastri, 18: 2008), pada umumnya tema diklasifikasikan menjadi lima, antara  lain :

1. Tema jasmaniah

Tema yang cenderung berkaitan dengan keadaan jasmani seorang manusia. Tema jenis ini terfokus pada kenyataan diri manusia sebagai jasad. Sebagai contohnya, yaitu tema-tema percintaan.

2. Tema sosial 

Tema ini meliputi hal-hal yang berada di luar masalah pribadi, misalnya masalah politik, pendidikan dan propaganda.

3. Tema egoik

Merupakan tema yang menyangkut reaksi-reaksi pribadi, pada umumnya tema ini menentang pengaruh sosial.
4. Tema organik

Diterjemahkan sebagai tema tentang moral karena kelompok tema ini mencakup hal-hal yang berhubungan dengan moral manusia dan wujudnya tentang hubungan antar manusia.

5. Tema ketuhanan 

Tema ini merupakan tema dengan kondisi dan situasi manusia sebagai hamba dan makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. 

Tema adalah gagasan pokok (subject matter) yang dikemukakan oleh penyair melalui puisinya. Tema-tema yang sering digunakan dalam puisi antara lain : tema ketuhanan (religius), kemanusiaan, percintaan, patriotism, perjuangan, kisah hidup (balada), alam, keadilan, kritik sosial, demokrasi dan kesetiakawanan.

Dari pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa tema adalah makna yang tidak terselubung dan tidak diilustrasikan. Tema merupakan makna yang dilepas oleh suatu karya sastra atau makna yang ditemukan oleh dan dalam karya tersebut.

Dengan kata lain, tema merupakan implikasi yang penting bagi suatu karya sastra secara keseluruhan dan tidak dapat dipisahkan dari karya sastra itu sendiri.

Berkaitan dengan stimulus respon, tema dapat merupakan suatu pengalaman yang dialami oleh pengarang, baik itu terjadi sekarang atau di masa lampau. Pengalaman tersebut menjadi rangsangan yang diterima oleh pengarang yang kemudian mengubahnya menjadi suatu tema dalam karya sastranya.

h. Media Pembelajaran

Media (bentuk jamak dari kata medium), merupakan kata yang berasal dari bahasa latin medius, yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’ (Arsyad, 1 : 2002; Sadiman, dkk., 1990). Oleh karena itu, media dapat diartikan sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Media dapat berupa sesuatu bahan (software) dan/atau alat (hardware). Sedangkan menurut Gerlach & Ely (dalam Arsyad, 2 : 2002), bahwa media jika dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi, yang menyebabkan siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Jadi menurut pengertian ini, guru, teman sebaya, buku teks, lingkungan sekolah dan luar sekolah, bagi seorang siswa merupakan media. Pengertian ini sejalan dengan batasan yang disampaikan oleh Gagne (dalam Arsyad, 2 : 2002), yang menyatakan bahwa media merupakan berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang untuk belajar. 
2. Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar

Masih ada sebagian pendidik  yang beranggapan  bahwa media pembelajaran selalu berkaitan dengan peralatan elektronik atau peralatan canggih yang mahal harganya. Anggapan seperti itu merupakan pandangan yang terlalu sempit terhadap makna  media pembelajaran.   Sesungguhnya,  media pembelajaran sangat banyak jenis dan jumlahnya.  Mulai dari jenis media yang paling sederhana  dan murah,  hingga jenis media yang   canggih dan mahal.  Ada media  buatan pabrik, ada pula jenis media yang dapat dibuat sendiri oleh guru. Bahkan banyak pula jenis media  yang telah tersedia di lingkungan sekitar kita yang langsung dapat kita gunakan untuk keperluan pembelajaran.  Oleh karena itu,  seharusnya tidak ada lagi guru yang  enggan menggunakan media pembelajaran karena alasan ketiadaan biaya.   Mengapa?  Karena begitu  banyak jenis media  belajar  yang dapat kita peroleh secara mudah dan murah di sekitar kita.  Yang diperlukan adalah kemauan , kejelian dan kreatifitas kita dalam memilih dan mendayagunakan potensi berbagai sumber dan media belajar yang ada di sekeliling kita. (http://aristorahadi.wordpress.com/2008/05/17/pemanfaatan-lingkungan-sebagai-sumber-belajar/)

3. Jenis-jenis Sumber Belajar yang Ada di Lingkungan

Pada bagian sebelumnya,  kita telah mengenal adanya dua jenis sumber  belajar, yaitu sumber belajar yang dirancang (by design resources) dan sumber belajar  yang  dimanfaatkan ( by utility resources).   Berbagai benda yang terdapat di lingkungan kita dapat kita kategorikan ke dalam jenis sumber belajar yang dimanfaatkan (by design resources) ini.  Dibanding dengan dengan jenis sumber belajar yang dirancang, jenis sumber belajar yang dimanfaatkan ini jumlah dan macamnya jauh lebih banyak.  Oleh karena itu, sangat dianjurkan setiap guru mampu mendayagunakan sumber belajar  yang ada di lingkungan ini. Pengertian  lingkungan dalam hal ini adalah segala sesuatu baik yang berupa benda  hidup maupun benda mati yang terdapat di sekitar kita (disekitar tempat tinggal maupun sekolah). Sebagai guru,  kita dapat memilih berbagai benda yang  terdapat di lingkungan  untuk kita jadikan media dan sumber belajar bagi siswa di sekolah. Bentuk dan jenis lingkungan ini bermacam macam, misalnya :  sawah, hutan, pabrik, lahan pertanian, gunung, danau, peninggalan sejarah, musium,  dan sebagainya.   Media di  lingkungan juga bisa berupa benda-benda sederhana yang dapat dibawa ke ruang kelas, misalnya : batuan, tumbuh-tumbuhan, binatang, peralatan rumah tangga, hasil kerajinan , dan masih banyak lagi contoh yang lain. Semua benda itu dapat kita kumpulkan dari sekitar kita dan dapat kita pergunakan sebagai media pembelajaran di kelas.  Benda-benda tersebut dapat kita perloeh dengan mudah di lingkungan kita sehari-hari.  Jika mungkin, guru dapat menugaskan para siswa  untuk mengumpulkan benda-benda tertentu sebagai sumber belajar untuk topik tertentu.   Benda-benda tersebut juga dapat kita simpan   untuk  dapat  kita pergunakan  sewaktu-waktu diperlukan. (http://aristorahadi. wordpress. com/2008/05/17/pemanfaatan-lingkungan-sebagai-sumber-belajar/)

4. Keuntungan Memanfaatkan  Media Lingkungan
Memanfaatkan lingkungan sebagai media pembelajaran memiliki banyak keuntungan.  Beberapa beberapa keuntungan tersebut  antara lain :

a. Menghemat biaya, karena memanfaatkan benda-benda yang telah ada di lingkungan. 

b. Praktis dan mudah dilakukan, tidak memerlukan peralatan khusus seperti  listrik.

c. Memberikan pengalaman yang riil kepada siswa, pelajaran menjadi lebih konkrit, tidak verbalistik.

d. Karena benda-benda tersebut berasal dari lingkungan siswa, maka benda-benda tersebut akan sesuai dengan karakteristik  dan kebutuhan siswa.  Hal ini juga sesuai dengan konsep pembelajaran kontekstual (contextual learning).

e. Pelajaran lebih aplikatif, maksudnya materi belajar yang diperoleh siswa melalui media lingkungan kemungkinan besar akan dapat diaplikasikan langsung,  karena siswa   akan sering menemui  benda-benda atau peristiwa serupa dalam kehidupannya sehari-hari. 

f. Media lingkungan memberikan pengalaman langsung kepada siswa.  Dengan media lingkungan, siswa dapat berinteraksi secara langsung dengan benda, lokasi atau peristiwa sesungguhnya secara alamiah.

g. Lebih komunikatif, sebab benda dan peristiwa yang ada di lingkungan siswa biasanya mudah dicerna oleh siswa, dibandingkan dengan media yang dikemas (didesain).

Dengan memahami berbagai keuntungan tersebut, seharusnya kita  dapat tergugah  untuk  memanfaatkan semaksimal mungkin  lingkungan  di sekitar kita   untuk  menunjang kegiatan pembelajaran kita. Lingkungan kita menyimpan berbagai jenis sumber dan media belajar yang hampir tak terbatas.  Lingkungan dapat kita manfaatkan sebagai sumber belajar  untuk  berbagai mata pelajaran.  Kita tinggal memilihnya berdasarkan prinsip-prinsip atau kriteria  pemilihan media dan menyesuaikannya dengan tujuan, karakteristik siswa dan topik pelajaran yang akan  kita ajarkan. Kriteria pemilihan media itu telah kita bahas pada bagian sebelumnya. (http://aristorahadi.wordpress.com/2008/ 05/17/ pemanfaatan-lingkungan-sebagai-sumber-belajar/)

5. Prinsip-prinsip Pembuatan  Media yang Memanfaatkan Lingkungan
Media-media yang terdapat di lingkungan sekitar, ada yang berupa benda-benda atau peristiwa yang langsung dapat kita pergunakan sebagai sumber belajar. Selain itu, ada pula benda-benda tertentu yang harus kita buat terlebih dulu sebelum dapat kita pergunakan dalam pembelajaran.  Media yang perlu kita buat itu biasanya berupa alat peraga sederhana dengan  menggunakan bahan-bahan yang terdapat di lingkungan kita. Jika kita harus membuat media belajar  semacam itu, maka ada beberapa prinsip pembuatan yang perlu kita perhatikan, yaitu :

a. Media yang dibuat harus sesuai dengan tujuan dan fungsi penggunaannya.

b. Dapat membantu memberikan pemahaman terhadap suatu konsep tertentu, terutama konsep yang abstrak.

c. Dapat mendorong kreatifitas siswa, memberikan kesempatan kepada siswa untuk bereksperimen dan bereksplorasi  (menemukan sendiri)

d. Media yang dibuat harus mempertimbangkan faktor keamanan, tidak mengandung unsur yang membahayakan siswa.

e. Dapat digunakan  secara individual, kelompok dan klasikal

f. Usahakan  memenuhi unsur kebenaran substansial dan kemenarikan

g. Media belajar  hendaknya mudah dipergunakan baik oleh guru maupun siswa

h. Bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat hendaknya dipilih agar  mudah diperoleh di lingkungan sekitar dengan biaya yang relatif murah

i. Jenis media yang dibuat harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan sasaran didik. (http://aristorahadi.wordpress.com/ 2008/05/17/ pemanfaatan-lingkungan-sebagai-sumber-belajar/)

C. Hipotesis 

Untuk mengarahkan pada proses pelaksanaan penelitian maka diajukan sebuah dugaan sementara (hipotesa) : “Diduga terjadi peningkatan kemampuan menulis puisi pada siswa kelas X C SMA Muhammadiyah Mataram melalui media lingkungan”.

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian

Setting penelitian dan karakteristik subjek penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Penelitian dilaksanakan di Kelas X C SMA Muhammadiyah Mataram.

2. Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, dimulai dari pertengahan Mei sampai dengan akhir bulan Juni tahun 2010.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X C SMA Muhammadiyah Mataram tahun pembelajaran 2009/2010. Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa siswa kelas X C berjumlah 38 orang siswa perempuan. Variabel yang diamati dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu variabel tindakan dan variabel harapan. Variabel tindakan berupa penerapan media lingkungan dalam kegiatan pembelajaran menulis puisi. Sedangkan yang menjadi variabel harapan berupa peningkatan kemampuan menulis puisi yang dimiliki oleh siswa kelas X C SMA Muhammadiyah Mataram.
C. Desain Penelitian

Pelaksanaan penelitian dalam skripsi ini menggunakan prosedur penelitian pendidikan yang bertujuan untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran. Dengan penelitian pendidikan, diharapkan kualitas pembelajaran menjadi lebih baik. Penelitian pendidikan dilaksanakan melalui dua siklus. Secara sistematis, penelitian pendidikan Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi Dengan Media Lingkungan Siswa Kelas X C SMA Muhammadiyah Mataram Tahun Pembelajaran 2009-2010 pada gambar 3.1.

D. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian terdiri atas (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan,  (3) Observasi, (4) Refleksi, dengan tahapan sebagai berikut :

1. Perencanaan

Tahap ini digunakan untuk merencanakan tindakan-tindakan yang dilakukan dalam kelas, termasuk persiapan skenario pembelajaran dan media pembelajaran. Secara rinci fase ini terdiri dari :

a. Mempelajari kurikulum dan memetakan standar kompetensi yang dituju.

b. Menyusun skenario pembelajaran dengan menerapkan media lingkungan

c. Menyiapkan alat bantu pembelajaran untuk meningkatkan situasi yang lebih kondusif bagi siswa

d. Mendesain alat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa dalam menulis puisi.

e. Membuat lembar observasi yang digunakan pada saat fase pelaksanaan.
Gambar 3.1. Bagan Siklus
Alur Penelitian Tindakan Pembelajaran Menulis Puisi dengan Media Lingkungan (Modifikasi Bagan Siklus Kemmis dan Mc Taggart, dalam Arikunto, 2006:97)
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2. Pelaksanaan 

Sebelum masuk dalam tahap ini, guru semestinya sudah melakukan pre-test sebagai test diagnostik pada siswa guna mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis puisi. Selanjutnya pada tahap pelaksanaan ini guru melaksanakan pengajaran sesuai dengan skenario yang telah disusun. Tahap ini terdiri atas tiga bagian antara lain yaitu :

a. Persiapan

Pada tahap ini guru mempersiapkan materi pembelajaran serta media yang digunakan.

b. Aktifitas Belajar Mengajar

Tahap ini disebut juga tahap inti. Disini guru melaksanakan skenario pembelajaran yang telah disusun, termasuk penggunaan media lingkungan.

c. Refleksi 

Tahap ini merupakan evaluasi bagi guru maupun siswa terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan.

3. Observasi 

Selama melakukan tahap pelaksanaan, guru juga melaksanakan tahap observasi. Di sini diadakan pengamatan, melihat, memantau jalannya proses belajar mengajar. Biasanya pada tahap ini peneliti meminta bantuan kepada orang lain / asisten yang paham dan dipercaya oleh peneliti untuk ikut mengamati proses belajar mengajar.

Menurut Margono (dalam Rabiyatul A. 2007), dalam metodologi penelitian dijelaskan bahwa metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data yang diinginkan dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung. Sedangkan Arikunto berpendapat bahwa observasi merupakan suatu aktifitas sempit yakni memperlihatkan sesuatu yang tertangkap oleh indra penglihatan.

Pada tahap ini dilaksanakan proses pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan dengan memperhatikan dan mencatat aktifitas siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung.

4. Refleksi 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu mendiskusikan hasil kolaborator pengamatan tindakan yang telah dilaksanakan oleh peneliti dan observer. Pada tahap refleksi ini, peneliti sebagai guru berusaha melakukan analisis tindakan yang telah dilaksanakan dalam interpretasi dan penyimpulan terhadap hasil pembelajaran sebagai bahan pertimbangan untuk pelaksanaan siklus berikutnya jika diperlukan.

E. Instrumen Penelitian

Insterumen penelitian yang digunakan adalah instrumen tes dan nontes. Instrumen tes digunakan untuk mengetahui data tentang keterampilan menulis puisi. Bentuk instrumen nontes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui perubahan tingkah laku siswa. Instrumen nontes yang digunakan adalah Lembar Kerja Siswa, lembar observasi, lembar jurnal, wawancara, dan dokumentasi foto. 

1. Observasi 

Faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah seluruh proses kegiatan pembelajaran di kelas XC SMA Muhammadiyah Mataram, yang berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menulis puisi dengan media lingkungan. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan secara utuh, mulai dari persiapan pembelajaran oleh guru hingga pelaksanaannya di luar kelas. Begitupun pada siswa, observasi juga dilakukan secara utuh, mulai dari proses pembelajaran hingga penilaian yang berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menulis puisi. 

2. Pedoman Jurnal Guru

Jurnal diisi oleh observer. Jurnal guru memuat segala sesuatu yang terjadi selama pembelajaran menulis puisi berlangsung. Aspek-aspek yang terdapat dalam jurnal guru adalah (1) minat siswa dalam mengikuti pembelajaran, (2) respon siswa terhadap pembelajaran, (3) keaktifan siswa, (4) tingkah laku siswa saat pembelajaran secara umum terlihat pada penulisan puisi. (Jurnal terlampir).

3. Pedoman Jurnal Siswa 

Jurnal siswa memuat beberapa aspek. Aspek-aspeknya tersebut adalah (1) pendapat siswa tentang pembelajaran menulis puisi dengan media lingkungan, (2) ketertarikan siswa pada pembelajaran menulis puisi dengan media lingkungan, (3) pendapat siswa tentang menulis puisi dengan media lingkungan, (4) kesulitan atau kemudahan siswa dalam menulis puisi dengan media lingkungan, (5) sikap siswa ataupun kesan siswa terhadap pembelajaran yang dilaksanakan. (Jurnal terlampir)

4. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara dibutuhkan agar arah informasi yang ingin digali tetap terarah, meskipun pertanyaannya dapat berkembang dan disesuaikan dengan subjek yang diwawancarai. 

Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) minat siswa dalam mengikuti pembelajaran, (2) ketertarikan siswa dengan metode yang digunakan dalam pembelajaran, (3) pendapat siswa tentang media lingkungan dalam menulis puisi, (4) kemudahan atau kesulitan yang dirasakan siswa selama mengikuti pembelajaran, (5) manfaat media yang digunakan dalam pembelajaran bagi siswa, (6) kesan, pendapat, saran, dan harapan siswa tentang pembelajaran yang telah berlangsung dan untuk pembelajaran berikutnya. (Pedoman Wawancara terlampir 2)

5. Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan adalah dokumentasi foto. Dokumentasi ini difokuskan pada kegiatan (1) menulis puisi dengan media lingkungan, (2) ketika siswa bekerja dalam menulis puisi.
F. Teknik Pengumpulan Data

1. Sumber Data 

Siswa kelas X C SMA Muhammadiyah Mataram dan pengajar penulisan puisi dengan menggunakan media lingkungan menjadi sumber data penelitian ini.

2. Jenis Data

Jenis data yang diperoleh adalah data kuantitatif dan data kualitatif, yang kesemuanya terdiri atas :

a. Data hasil belajar

b. Rencana pelaksanaan pembelajaran

c. Data hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran 

Data tersebut dianalisis bersama-sama menggunakan analisis kuantitatif maupun kualitatif.

3. Teknik Pengambilan Data

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa metode, sehingga dapat menunjang keabsahan dan validitas data yang diperoleh. Metode itu dijelaskan sebagai berikut :
a. Observasi

Metode observasi ialah metode pengumpulan data secara sistematis melalui pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena yang diteliti. (Hariwijaya, 2008 : 63)

Pelaksanaan metode observasi bersinergi dalam tahap pelaksanaan dan observasi tindakan pada setiap siklus.

b. Tes

Metode ini diterapkan untuk memperoleh hasil kerja siswa pada setiap tahap tindakan yang dilakukan, objek yang digunakan yaitu LKS. Penerapan metode tes, yaitu dengan memberikan instruksi kepada siswa untuk melaksanakan kegiatan setiap tindakan pada lembar kerja siswa yang telah disiapkan.
G. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul melalui pelaksanaan metode pengumpulan data selanjutnya diproses sehingga diketahui simpulan hasil pada tiap siklus yang dilaksanakan. Selain itu, analisis tersebut akan menjadi gambaran hasil akhir dan bahan pertimbangan dalam pengambilan kesimpulan akhir.

Data yang diperoleh melalui metode observasi dianalisis dengan melihat ketercapaian indikator tindakan yang disyaratkan, baik dari aspek guru maupun dari aspek siswa. Sedangkan data produk atau puisi hasil karya terakhir siswa yang diperoleh melalui metode tes, dianalisis menggunakan format penilaian metode tes. Karya akhir siswa diberikan skor sesuai dengan pencapaian indikator pada setiap aspek yang dinilai.

Tingkatan skor tertinggi dari setiap aspek yang dinilai menggunakan format penilaian tes empat. Sedangkan skor terendah adalah satu jumlah aspek yang dinilai sebanyak empat aspek. Apabila siswa memperoleh skor tertinggi empat dari setiap aspek tersebut, maka Skor maksimum yang akan dicapai adalah enam belas.
Untuk menghitung penilaian menggunakan metode tes tersebut secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut :
Tabel 1. Rubrik Penilaian

PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS PUISI DENGAN MEDIA LINGKUNGAN SISWA KELAS X C SMA MUHAMMADIYAH MATARAM TAHUN PEMBELAJARAN 2009-2010

	KATEGORI
	TINGKATAN

	
	4
	3
	2
	1

	Gaya Bahasa
	Penggunaan gaya bahasa dalam puisi sudah tepat
	Sebagian besar penggunaan gaya bahasa dalam puisi tepat
	Beberapa penggunaan gaya bahasa dalam puisi tepat
	Tidak ada penggunaan gaya bahasa yang tepat dalam puisi 

	Keterkaitan Antar Kata
	Semua kata dalam puisi saling berkaitan
	Sebagian besar kata dalam puisi saling berkaitan
	Beberapa kata dalam puisi saling berkaitan
	Tidak ada kata dalam puisi yang saling berkaitan

	Pilihan Kata (Diksi)
	Semua pilihan kata dalam puisi tepat
	Sebagian besar pilihan kata dalam puisi tepat
	Beberapa pilihan kata dalam puisi tepat
	Tidak ada pilihan kata yang tepat dalam puisi

	Kesesuaian isi dengan Tema 
	Semua isi puisi sesuai dengan judul
	Sebagian besar isi puisi sesuai dengan judul
	Beberapa isi puisi sesuai dengan judul
	Isi puisi tidak ada yang sesuai dengan judul


Keterangan :

4 : Kategori Baik Sekali 
(BS)

3 : Kategori Baik 

(B)

2 : Kategori Cukup Baik 
(CB)

1 : Kategori Kurang Baik 
(KB)

Nilai akhir berdasarkan format tersebut dihitung menggunakan rumus :

Nilai Akhir
= 
[image: image1.wmf](16)

 

Maksimum

Skor 

Perolehan 

Skor 

 x Skor Ideal (100) 
Rumus observasi aktivitas guru dan siswa sebagai berikut :
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Harapan pada akhir penelitian ini yaitu diketahui peningkatan kemampuan menulis puisi pada siswa kelas X C SMA Muhammadiyah Mataram tersebut yang ditandai dengan peningkatan persentase pada: (1) nilai rata-rata siswa secara klasikal, (2) jumlah siswa yang mendapatkan nilai standar minimal ke atas (ketuntasan belajar secara klasikal), dan rata-rata setiap aspek (klasikal). Maka untuk mengetahui persentase peningkatan tersebut digunakan rumus sebagai berikut :

a. Nilai rata-rata siswa secara klasikal dianalisis dengan menggunakan rumus :
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Keterangan : 
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:  Nilai rata-rata siswa/mean 
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:  Jumlah siswa
(Sujana, dalam Annaningsih, 2007:22)
b. Persentase jumlah siswa yang tuntas secara klasikal dianalisis dengan menggunakan rumus :
Rumus
= 
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Q

r

 x 100%

Keterangan :
Qr
: Jumlah siswa yang tuntas belajar mendapatkan nilai di atas standar)

T
: Jumlah seluruh siswa 
(Muzanni, 2008:28)

c. Nilai rata-rata setiap aspek penilaian dianalisis dengan menggunakan rumus :
Xn 
= 
[image: image7.wmf](x)
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Keterangan :

Xn 
= nilai rata-rata setiap aspek (klasikal)

As
= jumlah nilai setiap aspek secara keseluruhan

Js (x)
= jumlah ideal (jumlah siswa x nilai tertinggi setiap aspek)
(Suryani, 2009:45)
Hasil akhir berupa peningkatan kemampuan menulis puisi dengan media lingkungan berupa persentase kemampuan, dapat diketahui dengan menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut :

Peningkatan kemampuan 
= 
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H. Indikator Kinerja 
Penelitian terhadap peningkatan kemampuan menulis puisi ini dikatakan berhasil apabila mencapai tingkat keberhasilan 75% secara klasikal dan memperoleh hasil dengan kriteria baik (70) berdasarkan Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM).

Indikator pencapaian dalam penelitian ini berdasarkan pada Penilaian Acuan Patokan (PAP) dan Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) yang digunakan SMA Muhammadiyah Mataram.

Indikator menurut Penilaian Acuan Patokan (PAP) adalah sebagai berikut :
A. 80-100 (baik sekali)

B. 66-79 (baik)

C. 56-65 (cukup baik)

D. 46-55 (kurang)

E. 0-45 (tidak baik)

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tes Pendahuluan (Free Test)
Sebelum melaksanakan siklus pertama, dan kedua, seorang peneliti terlebih dahulu harus mengetahui keadaan kelas serta kemampuan siswa baik secara personal maupun klasikal. Kegiatan seperti ini disebut dengan tes awal. Kegiatan ini merupakan langkah pertama dalam penelitian tindakan kelas yang berfungsi sebagai diagnostik dalam rangka untuk mengetahui persentase awal keberhasilan siswa dalam menulis puisi dengan media lingkungan.
Seperti yang telah dipaparkan dalam free test, kemampuan siswa kelas X C SMA Muhammadiyah Mataram dalam menulis puisi tanpa menggunakan media lingkungan yaitu nilai rata-rata siswa 59,70, ketuntasan belajar (klasikal) yaitu 28,94%. Sedangkan tiap aspek seperti gaya bahasa dengan nilai rata-rata 52,63, aspek keterkaitan antar kata nilai rata-rata adalah 68,42, aspek pilihan kata (diksi) nilai rata-rata adalah 59,21, aspek kesesuaian isi dengan tema nilai rata-rata adalah 63,81.
B. Pelaksanaan Siklus I
Siklus I dalam penelitian ini terdiri atas dua pertemuan. Tiap pertemuan berlangsung selama 2 jam pelajaran (2 x 40 menit) yaitu setiap hari Selasa dan hari Rabu. Setiap pertemuan terdiri dari tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa 18 Mei 2010 mulai pukul 11.45-13.05 Wita. Pembelajaran menggunakan media lingkungan yaitu siswa lebih difokuskan dalam menulis puisi dan memahami aspek-aspek yang diamati dalam menulis puisi, yaitu gaya bahasa, keterkaitan antar kata, pilihan kata (diksi), dan kesesuaian isi dengan tema. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 19 Mei 2010, pukul 07.15-08.55 Wita. Kegiatan pembelajaran difokuskan untuk menyampaikan gaya bahasa, keterkaitan antar kata, pilihan kata (diksi) kesesuaian isi dengan tema.

a. Perencanaan Tindakan 

Setelah mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh siswa pada hasil free test, maka langkah selanjutnya adalah merancang perencanaan tindakan. Dalam tahap perencanaan ini peneliti melakukan tindakan sebagai berikut :

a. Melakukan observasi mengenai masalah-masalah yang dialami siswa selama proses pembelajaran agar peneliti dapat merumuskan alternatif tindakan. Adapun masalah tersebut adalah :

b. Menentukan media pembelajaran yang tepat.
c. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran

d. Membuat lembar observasi untuk mengetahui keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran.
e. Menyediakan media atau alat bantu kegiatan pembelajaran.
f. Membuat alat evaluasi berupa lembar penilaian hasil yang sesuai dengan standar kompetensi.

Berdasarkan hasil tindakan dan observasi pada pertemuan kedua pada siklus pertama. Pelaksanaan pada siswa yang belum mengerti mengenai media lingkungan dalam menulis puisi.

Berdasarkan hasil pembelajaran pada pertemuan  pertama, maka pada pertemuan kedua ini peneliti merumuskan alternatif tindakan dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis puisi, yaitu :

1. Melaksanakan rencana pembelajaran yang lebih efektif.

2. Menyediakan alat bantu atau media pembelajaran yang mengacu pada peningkatan menulis puisi.

b. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan, dilakukan pembelajaran sesuai dengan perencanaan. Pembelajaran yang dilakukan pada tahap ini, bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi.
Adapun pelaksanaan tindakannya sebagai berikut :

Kegiatan awal :

Masuk pada tahap praintruksional yaitu memeriksa kehadiran siswa, ternyata semua siswa hadir. Kemudian memeriksa kesiapan alat dan bahan pelajaran baik alat tulis siswa maupun alat tulis kelas. Di sini guru juga membagikan LKS kepada siswa, guru mulai menjelaskan materi tentang puisi kepada siswa. Guru menjelaskan materi dan aspek dalam puisi, siswa memperhatikan dengan sungguh-sungguh. Sehingga siswa dengan cepat bisa memahami materi yang disampaikan. Setelah itu, guru menjelaskan aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam menulis puisi, seperti gaya bahasa, guru bertanya kepada siswa apakah gaya bahasa itu, sebagian siswa bisa menjawab dan sebagian lagi tidak mengetahui pengertian gaya bahasa, selanjutnya guru bertanya apakah yang dimaksud dengan keterkaitan antar kata, kemudian siswa hanya diam, mereka kurang memahami apa maksud dari keterkaitan antar kata, pilihan kata (diksi) serta kesesuaian isi dengan tema. Oleh sebab itu guru menjelaskan kepada siswa aspek-aspek tersebut. Sehingga siswa dapat memahami materi yang disampaikan, kemudian pada pertemuan kedua guru membagikan LKS, kepada siswa sebagai tempat menulis puisi.
Kegiatan inti :

Dalam kegiatan inti ini, guru menjelaskan materi serta langkah-langkah yang akan dilakukan oleh siswa, dalam kegiatan ini guru menjelaskan materi serta langkah-langkah yang akan dilakukan oleh siswa, pada saat guru menjelaskan, siswa dengan penuh perhatian menyimak materi serta langkah-langkah yang dijelaskan oleh gurunya. Selesai menjelaskan kemudian guru meminta siswa untuk keluar ruangan untuk mencari objek yang akan dijadikan inspirasi dalam menulis puisi, siswa kemudian keluar ruangan, mereka mempercepat langkah supaya dapat menemukan objek yang dijadikan inspirasi dalam menulis puisi. Setelah itu siswa tiba di luar kelas tepatnya di lingkungan sekolah selanjutnya, guru memberikan waktu selama lebih kurang 15 menit kepada siswa untuk memperhatikan dan mengamati lingkungan. Siswa sangat senang mengamati lingkungan tersebut kemudian mereka berpencar untuk mencari objek yang akan dijadikan inspirasi dalam menulis puisi. Dalam kegiatan ini, guru menjelaskan materi serta langkah-langkah yang akan dilakukan oleh siswa, guru meminta siswa untuk keluar ruangan untuk mencari obyek yang akan dijadikan inspirasi dalam menulis puisi, guru memberikan waktu selama lebih kurang lima belas menit kepada siswa untuk memperhatikan dan mengamati lingkungan tersebut, kemudian siswa diberi waktu lima belas menit untuk memikirkan puisi yang akan ditulisnya dan tiga puluh menit untuk menulis, kegiatan ini sangat tertib, siswa mulai menulis puisi yang ditugaskan. Siswa menulis puisi dengan kata-kata sendiri dengan tetap memperhatikan gaya bahasa, keterkaitan antar kata, pilihan kata (diksi), serta kesesuaian isi dengan tema. Sehingga akan menjadi sebuah puisi yang indah, siswa diminta membaca mandiri dalam hati guna mencoba memahami isi dalam puisi tersebut, dengan penuh perhatian siswa memahami isi puisi tersebut dan sebagian siswa dapat memahami isi dalam puisi tersebut.

Kegiatan akhir :

Dalam kegiatan akhir ini, setelah melaksanakan pembelajaran guru dan siswa melakukan refleksi terhadap hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan untuk mengetahui tingkat berhasil atau tidak siswa dalam menulis puisi dengan media lingkungan. 
c. Observasi Tindakan 
Peningkatan secara kualitatif pada penelitian ini dapat dilihat pada observasi yang dilakukan oleh guru selama proses belajar berlangsung. Kegiatan pengamatan (observasi) dilakukan untuk mengetahui tingkat keaktifan guru dan siswa. Hal-hal yang perlu diamati : (1) apakah guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan tepat waktu, (2) apakah guru melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu pembelajaran yang direncanakan, (3) apakah guru menggunakan lebih dari satu media pembelajaran, (4) apakah guru memberikan petunjuk atau penjelasan yang berkaitan dengan materi pembelajaran, (5) apakah guru memberikan kesempatan pada siswa untuk terlibat secara langsung dalam pembelajaran, (6) apakah guru memberikan motivasi dan penghargaan pada siswa, (7) apakah siswa aktif bertanya, (8) apakah siswa aktif mengeluarkan pendapat, (9) apakah siswa antusias mengeluarkan pendapat, (10) apakah siswa aktif untuk menulis puisi.
Tabel 4.1. Hasil Skor Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

	No.
	Aspek yang diteliti
	Kriteria

	
	
	4
	3
	2
	1

	A
	Perencanaan Pembelajaran

1. Guru menyusun RPP

2. Bahan pelajaran sesuai dengan kurikulum

3. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan dan bahan.

4. Jenis dan prosedur penilaian tercantum dalam rencana pembelajaran.


	4

4

4

4
	
	
	

	B
	Proses Pembelajaran

Kegiatan guru 

1. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan tepat waktu.

2. Melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu belajar yang direncanakan.

3. Menggunakan satu media pembelajaran.

4. Memberikan petunjuk atau penjelasan yang berkaitan dengan materi pembelajaran

5. Memberikan kesempatan pada siswa untuk terlibat secara langsung dalam pembelajaran

6. Melaksanakan semua aktifitas pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun.
	4

4

4
	3

3

3


	
	

	
	Total Skor
	37

	
	Jumlah Persentase 
	92,5%


Dalam menghitung jumlah persentase hasil observasi guru di atas, rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut :
= 
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37

 x 100%

=  92,5%

Berikut ini kriteria penilaian indikator aktivitas guru :
1.  Sangat baik, jika indikator yang dilaksanakan tercapai 85-100

2.  Baik, jika indikator yang dilaksanakan tercapai 71-85

3.  Cukup baik, jika indikator yang dilaksanakan tercapai 55-70
4.  Kurang, jika indikator yang dilaksanakan tercapai 1-54

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru yang telah dilaksanakan pada siklus I, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan, namun ada sedikit kendala yang dihadapi tetapi secara keseluruhan sudah mencapai kriteria penilaian yang sangat baik yaitu 92,5%. 

Tabel 4.2. Hasil Skor Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

	No.
	Aspek yang diteliti
	Kriteria

	
	
	4
	3
	2
	1

	
	Kegiatan Siswa 

1. Siswa mempersiapkan diri untuk menulis puisi 

2. Bertanya

3. Mengobrol

4. Semua perintah dan arahan guru dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan memperhatikan isi puisi yang ditulis.
	
	3
	2

2

2
	

	
	Total Skor
	9

	
	Jumlah Persentase 
	56,25%


Dalam menghitung jumlah persentase hasil observasi siswa di atas, rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut :

= 
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Berikut ini kriteria penilaian indikator aktivitas guru :

1.  Sangat baik, jika indikator yang dilaksanakan tercapai 85-100

2.  Baik, jika indikator yang dilaksanakan tercapai 71-85

3.  Cukup baik, jika indikator yang dilaksanakan tercapai 55-70
4.  Kurang, jika indikator yang dilaksanakan tercapai 1-54

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa yang telah dilaksanakan pada siklus I, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu ada sebagian siswa yang kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga mencapai penilaian yaitu 56,25% dengan kriteria cukup baik, namun harus ditingkatkan lagi.

Tabel 4.3.  Hasil Skor Menulis Puisi Siklus I 

	No.
	Nama Siswa 
	Keadaan Skor
	Skor
	Nilai
	Ket.

	
	
	Gaya

Bahasa
	Keterkaitan Antar Kata
	Pilihan Kata (Diksi)
	Kesesuaian isi dengan Tema
	
	
	

	1
	Ana Yuliana
	2
	3
	3
	3
	11
	68,75
	Tuntas  

	2
	Billiana Raeda 
	2
	2
	2
	2
	8
	50
	Belum

	3
	Cahya Ningrum 
	2
	3
	3
	3
	11
	68,75
	Tuntas

	4
	Desi Agustina 
	2
	3
	2
	3
	10
	62,5
	Belum

	5
	Dewi Septiana 
	2
	3
	3
	3
	11
	68,75
	Tuntas 

	6
	Dwi Febrianti 
	2
	3
	3
	3
	11
	68,75
	Tuntas

	7
	Erna 
	3
	2
	4
	3
	13
	81,25
	Tuntas

	8
	Fadalah 
	2
	3
	2
	3
	10
	62,5
	Belum

	9
	Fatimatuz Zohrah 
	2
	3
	2
	3
	10
	62,5
	Belum

	10
	Febrianti Lorenza 
	2
	3
	3
	2
	10
	62,5
	Belum 

	11
	Fitria 
	2
	3
	3
	3
	11
	68,75
	Tuntas

	12
	Fitriani Agustina 
	2
	3
	3
	2
	10
	62,5
	Belum 

	13
	Hasbiayatullah 
	2
	3
	3
	3
	11
	68,75
	Tuntas

	14
	Haerunnisa 
	3
	2
	3
	3
	11
	68,75
	Tuntas

	15
	Haryati 
	2
	3
	3
	3
	11
	68,75
	Tuntas

	16
	Indah Pangeti Waluyo 
	3
	2
	3
	3
	11
	68,75
	Tuntas

	17
	Iris Sri Vinasti 
	2
	3
	3
	3
	11
	68,75
	Tuntas

	18
	Juniah
	2
	2
	3
	3
	10
	62,5
	Belum 

	19
	Komala Ratna Dewi 
	2
	3
	3
	3
	11
	68,75
	Tuntas

	20
	Lina Kurnia 
	2
	3
	2
	3
	10
	62,5
	Belum

	21
	Marni Sulistiani 
	2
	3
	3
	3
	11
	68,75
	Tuntas

	22
	Mila Andini 
	3
	3
	3
	2
	11
	68,75
	Tuntas

	23
	Muhara Berdina Yudiansi 
	2
	3
	3
	3
	11
	68,75
	Tuntas

	24
	Nini Fadmila 
	2
	3
	2
	3
	10
	62,5
	Belum

	25
	Novi Susanti 
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Tuntas

	26
	Nurhayati 
	2
	3
	2
	3
	10
	62,5
	Belum

	27
	Nurhidayati 
	2
	3
	2
	3
	10
	62,5
	Belum

	28
	Reni Hidayati
	2
	3
	3
	3
	11
	68,75
	Tuntas 

	29
	Rien Ikmalia 
	2
	3
	2
	3
	10
	62,5
	Belum

	30
	Rina Kurniawati 
	2
	3
	2
	3
	10
	62,5
	Belum

	31
	Rini Rismawati 
	2
	3
	3
	2
	10
	62,5
	Belum 

	32
	Rizka Apriliana
	2
	3
	2
	2
	10
	62,5
	Belum 

	33
	Siti Zumaidah 
	2
	2
	2
	2
	8
	50
	Belum

	34
	Sulasmi 
	2
	3
	3
	3
	11
	68,75
	Tuntas

	35
	Yuliana Dwi Permata 
	2
	3
	3
	3
	11
	68,75
	Tuntas

	36
	Yuni Herlina 
	2
	3
	2
	3
	10
	62,5
	Belum

	37
	Yuniar Anjorsari 
	2
	3
	3
	3
	11
	68,75
	Tuntas

	38
	Zohriah 
	2
	3
	3
	3
	11
	68,75
	Tuntas

	Jumlah Nilai
	81
	107
	102
	108
	
	2312,5
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	Nilai Rata-rata
	53,29
	70,39
	67,10
	71,05
	
	60,85
	

	Nilai Tertinggi
	
	81,25
	

	Nilai Terendah
	
	50
	

	Jumlah siswa tuntas
	
	21
	

	Jumlah tidak tuntas
	
	17
	

	Ketuntasan belajar (klasikal)
	
	55,26%
	


Dari hasil penilaian Siklus I diatas, maka dapat dihitung rata-rata kemampuan siswa dalam menulis puisi setelah menggunakan media lingkungan. 

Perhitungan nilai rata-rata, klasikal dengan perhitungan sebagai  berikut :

a. 
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Dari rumus diatas maka diperoleh perhitungan :
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Dari perhitungan di atas diketahui bahwa target rata-rata belum terpenuhi.

b. Ketuntasan Belajar (Klasikal)

(%)KB = 
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Keterangan :

Qr
: Jumlah siswa yang tuntas belajar 

T
: Jumlah seluruh siswa 
KB
: Ketuntasan Belajar 
c. Penilaian hasil menulis puisi tiap aspek yang diamati adalah gaya bahasa, keterkaitan antar kata, pilihan kata (diksi), serta kesesuaian isi dengan tema. Adapun kriteria penilaian dapat dilihat dengan rumus sebagai berikut :
Xn
= 
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Keterangan :

X
= Nilai rata-rata

As
= Jumlah nilai setiap aspek secara keseluruhan

Js (x) 
= Jumlah ideal (jumlah siswa x nilai tertinggi setiap aspek)

1.  Gaya bahasa
 
= 
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2.   Keterkaitan antar kata 
= 
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3.  Pilihan kata (diksi) 
= 
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= 67,10

4.   Kesesuaian isi dengan tema 
= 
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Berdasarkan pada tabel 4.3 diatas dapat dikemukakan beberapa hasil pembelajaran siklus pertama pada pertemuan kedua adalah adalah : (1) nilai tertinggi 81,25 (2) nilai terendah adalah 50, (3) nilai rata-rata siswa kelas X C SMA Muhammadiyah Mataram berupa latihan menulis puisi pada tindakan pertama adalah 60,85 (4) jumlah siswa yang tuntas adalah 21 orang, (5) jumlah siswa yang tidak tuntas adalah 17 orang, (6) ketuntasan belajar klasikal 55,26%.

Nilai rata-rata pada setiap aspek yang dinilai pada tindakan pembelajaran di siklus pertama pada pertemuan kedua dapat dikemukakan beberapa hal : (1) nilai rata-rata aspek gaya bahasa adalah 53,29 (2) nilai rata-rata aspek keterkaitan antar kata adalah 70,39 (3) rata-rata aspek pilihan kata (diksi) adalah 67,10 (4) rata-rata aspek kesesuaian isi dengan tema adalah 71,05.

Skala tingkat kemampuan menulis puisi pada siklus I adalah sebagai berikut :

A = 80-100 sebanyak 1 orang dengan nilai 81,25

B = 66-79 sebanyak 20 orang dengan nilai 68,75 - 75

C = 56-65 sebanyak 15 orang dengan nilai 62,5

D = 46-55  sebanyak 2 orang dengan nilai 50

Penilaian hasil menulis puisi berdasarkan tingkat kriteria dibagi menjadi tiga yaitu kelompok atas, kelompok sedang dan kelompok rendah. 

a. Kelompok Atas

Penilaian hasil belajar yang terdiri dari kelompok atas adalah kelompok yang memiliki gaya bahasa dalam puisi sudah tepat, kemudian dari aspek keterkaitan antar kata dimana semua kata dalam puisi saling berkaitan, dan dari segi aspek pilihan kata (diksi) semua pilihan kata dalam puisi tepat, selanjutnya dari aspek kesesuaian isi dengan tema yaitu semua isi puisi sesuai dengan judul. Apabila dilihat dari nilai tiap aspek yang diperoleh kelompok atas berkisar pada skor (13-16). Adapun hasil karya siswa yang tergolong kelompok atas sebanyak 1 orang yaitu puisi Erna.

Contoh : Hasil karya siswa yang tergolong kelompok atas


Hasil karya siswa (Erna) setiap aspek yang menyangkut gaya bahasa, keterkaitan antar kata, pilihan kata (diksi) serta kesesuaian isi dengan tema, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.4. Hasil Penilaian Tiap Aspek Puisi 
	No
	Aspek
	Nilai

	1
	Gaya bahasa 
	3

	2
	Keterkaitan antar kata 
	2

	3
	Pilihan kata (diksi)
	4

	4
	Kesesuaian isi dengan tema
	3

	Jumlah
	13


Adapun penjabaran nilai tersebut adalah sebagai berikut :

1. Gaya bahasa 

Gaya bahasa yang digunakan dalam puisi karya siswa sebagian besar sudah tepat, yaitu siswa menggunakan gaya bahasa metafora. Siswa menggunakan kata perbandingan, dapat diliha pada kata ”bak permata”. Kata ”bak permata” disebut dengan gaya bahasa metafora yang menggunakan bahasa kiasan seperti perbandingan.

2. Keterkaitan antar kata 

Dalam puisi hasil karya siswa ini, beberapa kata yang digunakan saling berkaitan dan kata tersebut memiliki satu kesatuan makna, yang menjadikan puisi menjadi lebih indah dan menarik. Puisi dengan objek pohon beberapa katanya sesuai yaitu daun, matahari, angin.
3. Pilihan kata (diksi)

Pilihan kata (diksi) yang digunakan dalam puisi karya siswa ini semuanya tepat, siswa menggunakan pilihan kata yang mampu memberi kesan menarik pada setiap kata dalam puisi.

4. Kesesusian isi dengan tema 

Dalam puisi hasil karya siswa ini, sebagian besar isi puisi sesuai dengan judul, ada sedikit isi puisi yang tidak sesuai dengan judul namun secara keseluruhan ada sebagian isi puisi yang sesuai dengan judul puisi tersebut yang berjudul ”Pohonku”.

b. Kelompok Sedang 
Penilaian hasil belajar yang terdiri dari kelompok sedang adalah kelompok yang memiliki sebagian besar gaya bahasa dalam puisi tepat, kemudian dari aspek keterkaitan antar kata dimana sebagian besar kata dalam puisi saling berkaitan, dan dari segi aspek pilihan kata (diksi) sebagian besar pilihan kata dalam puisi tepat, selanjutnya dari aspek kesesuaian isi dengan tema yaitu sebagian besar isi puisi sesuai dengan judul. Apabila dilihat dari nilai tiap aspek yang diperoleh kelompok sedang berkisar pada skor (11-12). Adapun hasil karya siswa yang tergolong kelompok sedang sebanyak 19 orang, salah satunya yaitu puisi Novi Susanti.

Contoh : Hasil karya siswa yang tergolong kelompok sedang 


Hasil karya siswa (Novi Susanti) setiap aspek yang menyangkut gaya bahasa, keterkaitan antar kata, pilihan kata (diksi) serta kesesuaian isi dengan tema, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.5. Hasil Penilaian Tiap Aspek Puisi 
	No
	Aspek
	Nilai

	1
	Gaya bahasa 
	3

	2
	Keterkaitan antar kata 
	3

	3
	Pilihan kata (diksi)
	3

	4
	Kesesuaian isi dengan tema
	3

	Jumlah
	12


Adapun penjabaran nilai tersebut adalah sebagai berikut :

1. Gaya bahasa 

Gaya bahasa yang digunakan dalam puisi karya siswa yaitu sebagian besar gaya bahasa yang digunakan tepat. Di sini siswa menggunakan gaya bahasa personifikasi pada kata ”bunga pun melambai-lambai”
2. Keterkaitan antar kata 

Dalam puisi hasil karya siswa ini, sebagian besar kata dalam puisi saling berkaitan satu sama lain sehingga menjadikan puisi lebih indah dan menarik. Puisi dengan objek taman, menggunakan sebagian besar kata yang saling berkaitan yaitu bunga, awan, cuaca, matahari, burung.
3. Pilihan kata (diksi)

Pilihan kata (diksi) yang digunakan dalam puisi karya siswa ini sebagian besar pilihan kata yang digunakan tepat sehingga memberi kesan menarik pada puisi.
4. Kesesusian isi dengan tema 

Dalam puisi hasil karya siswa ini, sebagian besar isi puisi sesuai dengan judul, sehingga judul puisi dan kata yang terdapat dalam puisi menjadikan isi puisi sesuai dengan judul yang telah dibuat oleh siswa yaitu ”Taman Sekolahku”
c. Kelompok Rendah 
Penilaian hasil belajar yang terdiri dari kelompok rendah adalah kelompok yang memiliki beberapa gaya bahasa dalam puisi tepat, kemudian dari aspek keterkaitan antar kata dimana beberapa kata dalam puisi saling berkaitan, dan dari segi aspek pilihan kata (diksi) yaitu beberapa pilihan kata dalam puisi tepat, selanjutnya dari aspek kesesuaian isi dengan tema yaitu beberapa isi puisi sesuai dengan judul. Apabila dilihat dari nilai tiap aspek yang diperoleh kelompok rendah berkisar pada skor (4-10). Adapun hasil karya siswa yang tergolong kelompok rendah sebanyak 16 orang, salah satunya yaitu puisi Billiana Raeda.

Contoh : Hasil karya siswa yang tergolong kelompok rendah  



Hasil karya siswa (Billiana  Raeda) setiap aspek yang menyangkut gaya bahasa, keterkaitan antar kata, pilihan kata (diksi) serta kesesuaian isi dengan tema, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.6. Hasil Penilaian Tiap Aspek Puisi 
	No
	Aspek
	Nilai

	1
	Gaya bahasa 
	2

	2
	Keterkaitan antar kata 
	2

	3
	Pilihan kata (diksi)
	2

	4
	Kesesuaian isi dengan tema
	2

	Jumlah
	8


Adapun penjabaran nilai tersebut adalah sebagai berikut :

1. Gaya bahasa 

Gaya bahasa yang digunakan dalam puisi karya siswa yaitu ada beberapa penggunaan gaya bahasa dalam puisi tepat, dapat dilihat dalam kalimat ”setiap hari daunmu berisik”.
2. Keterkaitan antar kata 

Dalam puisi hasil karya siswa ini, ada beberapa kata dalam puisi saling berkaitan satu sama lain. Puisi yang obyeknya yaitu pohon dengan pilihan kata ranting, batang, dan daun.
3. Pilihan kata (diksi)

Pilihan kata (diksi) yang digunakan dalam puisi karya siswa ini, hanya ada beberapa pilihan kata dalam puisi tepat. Sehingga memberikan kesan kurang menarik pada puisi.
4. Kesesusian isi dengan tema 

Dalam puisi hasil karya siswa ini, hanya terdapat beberapa isi puisi sesuai dengan judul. Beberapa kata tersebut kurang sesuai dengan judul puisi yaitu ”pohon yang indah”.
d. Refleksi 
Jika dilihat dari hasil hasil refleksi bersama siswa, masih ada ditemukan kekurangan dalam pembelajaran yang dilakukan, yaitu siswa masih kurang dapat memahami situasi dalam menulis puisi. Hal ini terjadi karena siswa baru saja mengetahui cara penulisan puisi dengan media lingkungan. Selanjutnya siswa kurang aktif dalam mengembangkan kata-kata dalam menulis puisi, hal ini terjadi karena siswa tidak mampu mengaitkan kata tersebut untuk dikembangkan menjadi sebuah puisi. Di sini juga ditemukan masih ada siswa yang mengganggu temannya atau mengobrol sehingga proses pembelajaran menjadi terganggu.
Berdasarkan pelaksanaan Siklus I, dapat diketahui kemampuan daya serap siswa dalam proses menulis puisi dengan menggunakan media lingkungan yaitu diperoleh hasil, nilai rata-rata 60,85 dan persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 55,26%. Terdapat 17 orang siswa yang belum mencapai nilai standar minimal keatas dari jumlah keseluruhan siswa sebanyak 38 orang.
Nilai rata-rata siswa masih di bawah target pencapaian yang sebesar 75,00. Karena hasil siklus I belum mencapai target ketuntasan maksimal, maka kegiatan penelitian ini dilanjutkan ke siklus II.
C. Pelaksanaan Siklus II

Berdasarkan hasil pembelajaran siswa pada pelaksanaan siklus I, prosentase hasil pembelajaran siswa belum maksimal, yaitu 44,74% siswa yang belum tuntas dan siswa tuntas 55,26% dengan nilai rata-rata 60,85%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh pada siklus I belum memuaskan. Sehingga dilanjutkan dengan siklus II Pertemuan ke II pada tanggal 25 Mei 2010 pada obyek yang sama pada siswa kelas X C SMA Muhammadiyah Mataram. Tahap-tahap yang dilakukan pada siklus kedua tidak jauh berbeda dengan siklus pertama, hanya ada penyempurnaan terutama pada perencanaan dan tindakan. Adapun tahap-tahap pada siklus kedua sebagai berikut, misalnya pada pertemuan I kita akan membahas materi mengenai puisi. Dan pertemuan ke II akan membahas mengenai aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam menulis puisi, seperti gaya bahasa, keterkaitan antar kata, pilihan kata (diksi), serta kesesuaian isi dengan tema.
Siklus II pada pertemuan ke I dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 25 Mei 2010 dari pukul 11.45 sampai dengan pukul 13.05 Wita dan Pertemuan ke II tanggal 26 Mei 2010 pukul 07.15 sampai dengan pukul 08.55 Wita.. Kegiatan pembelajaran difokuskan untuk menyampaikan materi tentang puisi. 
Tujuan pembelajaran khusus yang ingin dicapai antara lain :

a. Siswa dapat menjelaskan tentang pengertian gaya bahasa, tentang keterkaitan antar kata, pilihan kata (diksi) serta kesesuaian isi dengan tema.
b. Siswa dapat menjelaskan macam-macam gaya bahasa.
Pertemuan ke II dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 26 Mei 2010 dari pukul 07.15 sampai dengan pukul 08.55 Wita. Kegiatan pembelajaran difokuskan untuk menyampaikan tentang aspek-aspek dalam menulis puisi yaitu gaya bahasa, keterkaitan antar kata, pilihan kata (diksi), serta kesesuaian isi dengan tema.
a. Perencanaan Tindakan 
Modifikasi atau perubahan siklus II berdasarkan hasil refleksi siklus I. Adapun penyempurnaan perencanaan adalah sebagai berikut : meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang efektif dan lebih menyenangkan dan berorientasi pada penguasaan materi, menjelaskan kembali mengenai media lingkungan, lebih memotivasi dan mengadakan pendekatan-pendekatan dengan siswa sehingga siswa merasa diperhatikan, materi tentang puisi harus diulang mengenai gaya bahasa, keterkaitan antar kata, pilihan kata (diksi), serta kesesuaian isi dengan tema.
Adapun penyempurnaan perencanaan adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang efektif dan lebih menyenangkan dan berorientasi pada penguasaan materi.

2. Menjelaskan kembali media lingkungan

3. Lebih memotivasi dan mengadakan pendekatan-pendekatan dengan siswa sehingga siswa merasa diperhatikan.

4. Materi tentang puisi harus diulang

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran sebagai berikut :

Kegiatan awal :

Dalam kegiatan ini guru memeriksa kehadiran siswa, dan siswa seluruhnya hadir, kemudian guru memeriksa alat dan bahan pelajaran baik alat tulis kelas maupun alat tulis siswa, ternyata semuanya lengkap, kemudian guru membagikan LKS kepada siswa, akan tetapi guru mencoba mengulang kembali materi pembelajaran puisi sebelumnya. Guru bertanya kepada siswa apa itu puisi, apa itu gaya bahasa, apa itu keterkaitan antar kata, apa itu pilihan kata (diksi) dan apa itu kesesuaian isi dengan tema. Ternyata siswa sudah dapat memahami materi tersebut. 
Kegiatan inti :

Dalam kegiatan inti ini, guru menjelaskan materi serta langkah-langkah yang akan dilakukan oleh siswa, dalam kegiatan ini guru menjelaskan materi serta langkah-langkah yang akan dilakukan oleh siswa, pada saat guru menjelaskan, siswa dengan penuh perhatian menyimak materi serta langkah-langkah yang dijelaskan oleh gurunya. Selesai menjelaskan kemudian guru meminta siswa untuk keluar ruangan untuk mencari objek yang akan dijadikan inspirasi dalam menulis puisi, siswa kemudian keluar ruangan, mereka mempercepat langkah supaya dapat menemukan objek yang dijadikan inspirasi dalam menulis puisi. Setelah itu siswa tiba di luar kelas tepatnya di lingkungan sekolah selanjutnya, guru memberikan waktu selama lebih kurang 15 menit kepada siswa untuk memperhatikan dan mengamati lingkungan. Siswa sangat senang mengamati lingkungan tersebut kemudian mereka berpencar untuk mencari objek yang akan dijadikan inspirasi dalam menulis puisi. 

Kegiatan akhir :

Dalam kegiatan akhir ini, setelah melaksanakan pembelajaran guru dan siswa melakukan refleksi terhadap hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan untuk mengetahui tingkat berhasil atau tidak siswa dalam menulis puisi dengan media lingkungan, selanjutnya guru mengumpulkan hasil puisi yang ditulis oleh siswa kemudian diberi nilai.
c. Observasi Tindakan 
Peningkatan secara kualitatif pada penelitian ini dapat dilihat pada observasi yang dilakukan oleh guru selama proses belajar berlangsung. Kegiatan pengamatan (observasi) dilakukan untuk mengetahui tingkat keaktifan guru dan siswa. Hal-hal yang perlu diamati : (1) apakah guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan tepat waktu, (2) apakah guru melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu pembelajaran yang direncanakan, (3) apakah guru menggunakan lebih dari satu media pembelajaran, (4) apakah guru memberikan petunjuk atau penjelasan yang berkaitan dengan materi pembelajaran, (5) apakah guru memberikan kesempatan pada siswa untuk terlibat secara langsung dalam pembelajaran, (6) apakah guru memberikan motivasi dan penghargaan pada siswa, (7) apakah siswa aktif bertanya, (8) apakah siswa aktif mengeluarkan pendapat, (9) apakah siswa antusias mengeluarkan pendapat, (10) apakah siswa aktif untuk menulis puisi.

Tabel 4.7. 
Hasil Skor Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

	No.
	Aspek yang diteliti
	Kriteria

	
	
	4
	3
	2
	1

	A
	Perencanaan Pembelajaran

1. Guru menyusun RPP

2. Bahan pelajaran sesuai dengan kurikulum

3. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan dan bahan.

4. Jenis dan prosedur penilaian tercantum dalam rencana pembelajaran.


	4

4

4

4
	
	
	

	B
	Proses Pembelajaran

Kegiatan Guru 

1. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan tepat waktu.

2. Melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu belajar yang direncanakan.

3. Menggunakan satu media pembelajaran.

4. Memberikan petunjuk atau penjelasan yang berkaitan dengan materi pembelajaran

5. Memberikan kesempatan pada siswa untuk terlibat secara langsung dalam pembelajaran

6. Melaksanakan semua aktifitas pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun.


	4

4

4

4

4


	3
	
	

	
	Total Skor
	39

	
	Jumlah Persentase 
	97,5%


Dalam menghitung jumlah persentase hasil observasi guru di atas, rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut :

= 
[image: image28.wmf]Maksimum

Skor 

Perolehan

Skor 

 x 100%

= 
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39

 x 100%

=  97,5%

Berikut ini kriteria penilaian indikator aktivitas guru :

1.  Sangat baik, jika indikator yang dilaksanakan tercapai 85-100

2.  Baik, jika indikator yang dilaksanakan tercapai 71-85

3.  Cukup baik, jika indikator yang dilaksanakan tercapai 55-70
4.  Kurang, jika indikator yang dilaksanakan tercapai 1-54

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru yang telah dilaksanakan pada siklus II, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan, namun ada sedikit kendala yang dihadapi tetapi secara keseluruhan sudah mencapai kriteria penilaian yang sangat baik yaitu 97,5%. 

Tabel 4.8. Hasil Skor Observasi Aktivitas Siswa Siklus II
	No.
	Aspek yang diteliti
	Kriteria

	
	
	4
	3
	2
	1

	
	Kegiatan Siswa 

1. Mengerjakan tugas

2. Bertanya

3. Mengobrol

4. Semua perintah dan arahan guru dilaksanakan dengan sungguh-sungguh.

5. Siswa mempersiapkan diri untuk menulis puisi

6. Siswa memahami isi puisi yang ditulis


	4

4

4

4

4
	
	2
	

	
	Total Skor
	22

	
	Jumlah Persentase 
	91,66%


Dalam menghitung jumlah persentase hasil observasi siswa di atas, rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut :

= 
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Berikut ini kriteria penilaian indikator aktivitas guru :

1.  Sangat baik, jika indikator yang dilaksanakan tercapai 85-100

2.  Baik, jika indikator yang dilaksanakan tercapai 71-85

3.  Cukup baik, jika indikator yang dilaksanakan tercapai 55-70
4.  Kurang, jika indikator yang dilaksanakan tercapai 1-54

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa yang telah dilaksanakan pada siklus II, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu walaupun ada sedikit siswa yang mengobrol namun sebagian besar siswa sudah mulai aktif dalam proses pembelajaran dan mulai memahami materi yang disampaikan serta memahami isi puisi yang ditulisnya. Sehingga kegiatan ini mencapai kriteria penilaian sangat baik yaitu 91,66%.
Tabel 4.9.  Hasil Skor Menulis Puisi Siklus II 

	No.
	Nama Siswa 
	Keadaan Skor
	Skor
	Nilai
	Ket.

	
	
	Gaya

Bahasa
	Keterkaitan Antar Kata
	Pilihan Kata (Diksi)
	Kesesuaian isi dengan Tema
	
	
	

	1
	Ana Yuliana
	2
	3
	3
	3
	11
	68,75
	Tuntas  

	2
	Billiana Raeda 
	2
	3
	3
	3
	11
	68,75
	Tuntas

	3
	Cahya Ningrum 
	3
	2
	3
	3
	11
	68,75
	Tuntas

	4
	Desi Agustina 
	2
	3
	3
	4
	12
	75
	Tuntas 

	5
	Dewi Septiana 
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Tuntas

	6
	Dwi Febrianti 
	2
	3
	3
	3
	11
	68,75
	Tuntas

	7
	Erna 
	3
	3
	4
	4
	14
	87,5
	Tuntas

	8
	Fadalah 
	3
	3
	3
	2
	11
	68,75
	Tuntas

	9
	Fatimatuz Zohrah 
	3
	3
	3
	2
	11
	68,75
	Tuntas

	10
	Febrianti Lorenza 
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Tuntas

	11
	Fitria 
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Tuntas

	12
	Fitriani Agustina 
	3
	4
	3
	2
	12
	75
	Tuntas

	13
	Hasbiayatullah 
	3
	3
	3
	2
	11
	68,75
	Tuntas

	14
	Haerunnisa 
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Tuntas

	15
	Haryati 
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Tuntas

	16
	Indah Pangeti Waluyo 
	3
	2
	3
	3
	11
	68,75
	Tuntas

	17
	Iris Sri Vinasti 
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Tuntas

	18
	Juniah
	3
	2
	3
	3
	11
	68,75
	Tuntas

	19
	Komala Ratna Dewi 
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Tuntas

	20
	Lina Kurnia 
	3
	2
	3
	3
	11
	68,75
	Tuntas

	21
	Marni Sulistiani 
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Tuntas

	22
	Mila Andini 
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Tuntas

	23
	Muhara Berdina Yudiansi 
	3
	3
	2
	3
	11
	68,75
	Tuntas

	24
	Nini Fadmila 
	3
	3
	3
	2
	11
	68,75
	Tuntas

	25
	Novi Susanti 
	3
	4
	3
	4
	14
	87,5
	Tuntas

	26
	Nurhayati 
	3
	4
	3
	4
	14
	87,5
	Tuntas

	27
	Nurhidayati 
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Tuntas

	28
	Reni Hidayati
	3
	3
	4
	2
	12
	75
	Tuntas 

	29
	Rien Ikmalia 
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Tuntas 

	30
	Rina Kurniawati 
	2
	2
	3
	3
	10
	62,5
	Belum 

	31
	Rini Rismawati 
	2
	2
	3
	3
	10
	62,5
	Belum 

	32
	Rizka Apriliana
	3
	4
	4
	3
	14
	87,5
	Tuntas

	33
	Siti Zumaidah 
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Tuntas

	34
	Sulasmi 
	3
	4
	4
	3
	14
	87,5
	Tuntas

	35
	Yuliana Dwi Permata 
	3
	3
	4
	4
	12
	75
	Tuntas

	36
	Yuni Herlina 
	3
	4
	4
	3
	14
	87,5
	Tuntas

	37
	Yuniar Anjorsari 
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Tuntas

	38
	Zohriah 
	3
	2
	3
	3
	12
	75
	Tuntas

	Jumlah Nilai
	107
	114
	120
	113
	
	2825
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	Nilai Rata-rata
	70,39
	75
	78,94
	74,34
	
	74,34
	

	Nilai Tertinggi
	
	87,5
	

	Nilai Terendah
	
	62,5
	

	Jumlah siswa tuntas
	
	36
	

	Jumlah tidak tuntas
	
	2
	

	Ketuntasan belajar (klasikal)
	
	94,74%
	


Dari hasil penilaian Siklus II diatas, maka dapat dihitung rata-rata kemampuan siswa dalam menulis puisi setelah menggunakan media lingkungan. 

Perhitungan nilai rata-rata, klasikal dengan perhitungan sebagai berikut :

a.   
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Dimana :
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    : Mean (rata-rata)
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:  Jumlah  seluruh skor atau nilai seluruh siswa 
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    :  Jumlah siswa 

Dari rumus diatas maka diperoleh perhitungan :
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Dari perhitungan di atas diketahui bahwa target rata-rata sudah terpenuhi.


b.   Ketuntasan Belajar (Klasikal)

(%)KB = 
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[image: image40.wmf] 

siswa

Jumlah 

100%

 x 

 tuntas

yang

 

siswa

Jumlah 


= 
[image: image41.wmf]38

36

x 100%

= 94,74%
Keterangan :

Qr
: Jumlah siswa yang tuntas belajar 

T
: Jumlah seluruh siswa 
KB
: Ketuntasan Belajar 
c.  Penilaian hasil menulis puisi tiap aspek yang diamati adalah gaya bahasa, keterkaitan antar kata, pilihan kata (diksi), serta kesesuaian isi dengan tema. Adapun kriteria penilaian dapat dilihat dengan rumus sebagai berikut :

 Xn
= 
[image: image42.wmf](x)
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100
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Keterangan :

X
= Nilai rata-rata

As
= Jumlah nilai setiap aspek secara keseluruhan

Js (x) 
= Jumlah ideal (jumlah siswa x nilai tertinggi setiap aspek)

1.   Gaya bahasa
 
= 
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2.   Keterkaitan antar kata 
= 
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= 75

3.   Pilihan kata (diksi) 
= 
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= 78,94

4.   Kesesuaian isi dengan tema 
= 
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= 74,34

Berdasarkan tabel diatas dapat dikemukakan beberapa hal pada tindakan pembelajaran di siklus II adalah (1) nilai tertinggi 87,5 (2) nilai terendah adalah 62,5 (3) nilai rata-rata siswa kelas X C SMA Muhammadiyah Mataram setelah adanya pembelajaran pada siklus II adalah 74,34 (4) jumlah siswa yang tuntas adalah 36 orang, (5) jumlah siswa yang tidak tuntas adalah 2 orang, (6) ketuntasan belajar klasikal 94,74%.

Nilai rata-rata pada setiap aspek yang dinilai pada tindakan pembelajaran di siklus II dapat dikemukakan beberapa hal : (1) nilai rata-rata aspek gaya bahasa adalah 70,39 (2) nilai rata-rata aspek keterkaitan antar kata adalah 75 (3) rata-rata aspek pilihan kata (diksi) adalah 78,94 dan (4) rata-rata aspek kesesuaian isi dengan tema adalah 74,34.

Skala tingkat kemampuan menulis puisi dengan media lingkungan pada siklus II adalah sebagai berikut :

A = 80-100 sebanyak 6 orang dengan nilai 87,5

B = 66-79 sebanyak 30 orang dengan nilai 68,75 - 75

C = 56-65 sebanyak 2 orang dengan nilai 62,5

Penilaian hasil menulis puisi berdasarkan tingkat kriteria, dibagi menjadi 3 yaitu kelompok atas, kelompok sedang dan kelompok rendah. 
a. Kelompok Atas

Penilaian hasil belajar yang terdiri dari kelompok atas adalah kelompok yang memiliki gaya bahasa dalam puisi sudah tepat, kemudian dari aspek keterkaitan antar kata dimana semua kata dalam puisi saling berkaitan, dan dari segi aspek pilihan kata (diksi) semua pilihan kata dalam puisi tepat, selanjutnya dari aspek kesesuaian isi dengan tema yaitu semua isi puisi sesuai dengan judul. Apabila dilihat dari nilai tiap aspek yang diperoleh kelompok atas berkisar pada skor (13-16). Adapun hasil karya siswa yang tergolong kelompok atas sebanyak 6 orang salah satunya yaitu puisi Rizka Apriliana.

Contoh : Hasil karya siswa yang tergolong kelompok atas


Hasil karya siswa (Rizka Aprilliana) pada setiap aspek yang menyangkut gaya bahasa, keterkaitan antar kata, pilihan kata (diksi) serta kesesuaian isi dengan tema, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.10. Hasil Penilaian Tiap Aspek Puisi
	No
	Aspek
	Nilai

	1
	Gaya bahasa 
	3

	2
	Keterkaitan antar kata 
	4

	3
	Pilihan kata (diksi)
	4

	4
	Kesesuaian isi dengan tema
	3

	Jumlah
	14


Adapun penjabaran nilai tersebut adalah sebagai berikut :
1. Gaya bahasa 

Gaya bahasa yang digunakan dalam puisi karya siswa sebagian besar sudah tepat, yaitu siswa menggunakan gaya bahasa hiperbola dapat dilihat pada kata ”Durimu yang tajam menusuk hatiku”. Gaya bahasa hiperbola yaitu gaya bahasa yang berlebihan dalam mengungkapkan kata.
2. Keterkaitan antar kata 

Dalam puisi hasil karya siswa ini, semua kata dalam puisi saling berkaitan memiliki satu kesatuan makna, yang menjadikan puisi menjadi lebih indah dan menarik puisi dengan objek bunga. Semua kata dalam puisi saling berkaitan yaitu daun, duri, batang, akar.
3. Pilihan kata (diksi)

Pilihan kata (diksi) yang digunakan dalam puisi karya siswa ini semuanya tepat, siswa menggunakan pilihan kata yang mampu memberi kesan menarik pada setiap kata dalam puisi.

4. Kesesusian isi dengan tema 

Dalam puisi hasil karya siswa ini, sebagian besar isi puisi sesuai dengan judul, ada sedikit isi puisi yang tidak sesuai dengan judul namun secara keseluruhan ada sebagian isi puisi yang sesuai dengan judul puisi tersebut yang berjudul ”Keindahan Bunga”.

b. Kelompok Sedang 

Penilaian hasil belajar yang terdiri dari kelompok sedang adalah kelompok yang memiliki sebagian besar gaya bahasa dalam puisi tepat, kemudian dari aspek keterkaitan antar kata dimana sebagian besar kata dalam puisi saling berkaitan, dan dari segi aspek pilihan kata (diksi) sebagian besar pilihan kata dalam puisi tepat, selanjutnya dari aspek kesesuaian isi dengan tema yaitu sebagian besar isi puisi sesuai dengan judul. Apabila dilihat dari nilai tiap aspek yang diperoleh kelompok sedang berkisar pada skor (11-12). Adapun hasil karya siswa yang tergolong kelompok sedang sebanyak 30 orang, salah satunya yaitu puisi Reni Hidayati.

Contoh : Hasil karya siswa yang tergolong kelompok sedang 


Hasil karya siswa (Reny Hidayati) pada setiap aspek yang menyangkut gaya bahasa, keterkaitan antar kata, pilihan kata (diksi) serta kesesuaian isi dengan tema, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.11. Hasil Penilaian Tiap Aspek Puisi
	No
	Aspek
	Nilai

	1
	Gaya bahasa 
	3

	2
	Keterkaitan antar kata 
	3

	3
	Pilihan kata (diksi)
	3

	4
	Kesesuaian isi dengan tema
	3

	Jumlah
	12


Adapun penjabaran nilai tersebut adalah sebagai berikut :

1.   Gaya bahasa 

Gaya bahasa yang digunakan dalam puisi karya siswa, sebagian besar gaya bahasa yang digunakan tepat yaitu menggunakan gaya bahasa perbandingan atau lebih dikenal dengan gaya bahasa metafora yang menggunakan kata perbandingan ”bagaikan” pada kalimat ”bunga engkau bagaikana belahan hati yang bisa membuat perasaanku berbunga-bunga seperti namamu”.
2.   Keterkaitan antar kata 

Dalam puisi hasil karya siswa ini, sebagian besar kata dalam puisi saling berkaitan satu sama lain sehingga menjadikan puisi lebih indah dan menarik. Puisi dengan objek bunga, menggunakan sebagian besar kata yang saling berkaitan yaitu bunga, daun, akar, batang, kelopak, dan mahkota.
3.   Pilihan kata (diksi)

Pilihan kata (diksi) yang digunakan dalam puisi hasil karya siswa ini, sebagian besar pilihan kata yang digunakan tepat sehingga memberi kesan menarik pada puisi.

4.   Kesesusian isi dengan tema 

Dalam puisi hasil karya siswa ini, sebagian besar isi puisi sesuai dengan judul, sehingga judul puisi dan kata yang terdapat dalam puisi menjadikan isi puisi sesuai dengan judul yang telah dibuat oleh siswa yaitu ”Bunga yang Indah”.
c.   Kelompok Rendah 

Penilaian hasil belajar yang terdiri dari kelompok rendah adalah kelompok yang memiliki beberapa gaya bahasa dalam puisi tepat, kemudian dari aspek keterkaitan antar kata dimana beberapa kata dalam puisi saling berkaitan, dan dari segi aspek pilihan kata (diksi) yaitu beberapa pilihan kata dalam puisi tepat, selanjutnya dari aspek kesesuaian isi dengan tema yaitu beberapa isi puisi sesuai dengan judul. Apabila dilihat dari nilai tiap aspek yang diperoleh kelompok rendah berkisar pada skor (4-10). Adapun hasil karya siswa yang tergolong kelompok rendah sebanyak 2 orang, salah satunya yaitu puisi Rina Kurniawati.

Contoh : Hasil karya siswa yang tergolong kelompok rendah  



Hasil karya siswa (Rina Kurniawati) pada setiap aspek yang menyangkut gaya bahasa, keterkaitan antar kata, pilihan kata (diksi) serta kesesuaian isi dengan tema, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.12. Hasil Penilaian Tiap Aspek Puisi
	No
	Aspek
	Nilai

	1
	Gaya bahasa 
	2

	2
	Keterkaitan antar kata 
	2

	3
	Pilihan kata (diksi)
	3

	4
	Kesesuaian isi dengan tema
	3

	Jumlah
	10


Adapun penjabaran nilai tersebut adalah sebagai berikut :

1.   Gaya bahasa 

Gaya bahasa yang digunakan dalam puisi karya siswa yaitu ada beberapa penggunaan gaya bahasa dalam puisi tepat, dapat dilihat dalam kalimat ”sehingga rantingmu begitu besar”.

2.   Keterkaitan antar kata 

Dalam puisi hasil karya siswa ini, ada beberapa kata dalam puisi saling berkaitan satu sama lain. Puisi yang obyeknya yaitu ”Pohon Nangka” dengan pilihan kata buah, daun, ranting, akar. 
3.  Pilihan kata (diksi)

Pilihan kata (diksi) yang digunakan dalam puisi karya siswa ini, sebagian besar pilihan kata yang digunakan tepat, sehingga memberi kesan kurang menarik pada puisi.

4.   Kesesusian isi dengan tema 

Dalam puisi hasil karya siswa ini, sebagian besar isi puisi sesuai dengan judul. Sehingga judul puisi dan kata yang terdapat dalam puisi menjadikan isi puisi sesuai dengan judul yang telah dibuat oleh siswa yaitu ”Pohon Nangka yang Besar”.
d. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus II, dapat dikemukakan beberapa hal sebagai berikut :

1. Siswa sudah berani bertanya.

2. Kemampuan siswa dalam menulis puisi mengalami peningkatan.

3. Partisipasi siswa dalam menulis puisi dengan media lingkungan meningkatkan.

Peningkatan kemampuan menulis siswa secara kuantitatif telah mencapai indikator pencapaian, sehingga tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya.

Perbandingan Hasil Siklus I dan Siklus II 

Adapun prosentase peningkatan pada setiap aspek yang dinilai dengan media lingkungan kelas X C SMA Muhammadiyah Mataram siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.13. 
Prosentase Peningkatan pada Setiap Aspek yang Dinilai Kelas X C SMA Muhammadiyah Mataram 

	No
	Aspek yang dinilai 
	Jumlah skor yang dicapai
	% Peningkatan

	
	
	Siklus I
	Siklus II
	Selisih Skor
	

	1
	Gaya bahasa 
	81
	107
	26
	24,29%

	2
	Keterkaitan antar kata 
	107
	114
	7
	6,14%

	3
	Pilihan kata (diksi)
	102
	120
	8
	6,66%

	4
	Kesesuaian isi dengan tema 
	108
	113
	5
	4,42%


Dari data diatas dapat dikemukakan bahwa peningkatan setiap aspek yang dinilai sebagai berikut :
a.   Gaya bahasa
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b.   Keterkaitan antar kata 
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c.   Pilihan kata (diksi)
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d.   Kesesuaian isi dengan tema 
= 
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= 4,42%

Begitu pula dengan prosentase peningkatan kemampuan menulis puisi kelas X C SMA Muhammadiyah Mataram Siklus I dan Siklus II dengan media lingkungan dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 4.14. 
Prosentase Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi Kelas X C SMA Muhammadiyah Mataram, Siklus I dan Siklus II 
	No.
	Jumlah skor yang dicapai
	% Peningkatan

	
	Siklus I
	Siklus II
	Selisih Skor
	

	1
	2312,5
	2825
	512,5
	18,14%


Dari data di atas dapat dikemukakan bahwa peningkatan kemampuan menulis puisi sebagai berikut :

=  
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= 18,14%

Dengan demikian hasil pembelajaran pada siklus II mengalami peningkatan dari 55,26% pada siklus I menjadi 94,74% pada siklus II atau telah mencapai indikator keberhasilan. Dengan media lingkungan dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi dengan nilai rata-rata 60,85 atau 55,26% secara klasikal pada siklus I dan pada siklus II mengalami peningkatan yaitu nilai rata-rata 74,34 atau 94,74% secara klasikal. Dengan demikian peningkatan kemampuan menulis  puisi secara kuantitatif telah mencapai indikator pencapaian, sehingga tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. Artinya penelitian ini menjawab permasalahan mengenai penerapan media lingkungan untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi pada siswa kelas X C SMA Muhammadiyah Mataram.
Begitu pula dengan peningkatan nilai rata-rata pada setiap aspek yang dinilai dengan media lingkungan pada siswa kelas X C SMA Muhammadiyah Mataram, sebelum digunakan media lingkungan, siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.15.
Perbandingan Hasil Tes Siklus I dan Siklus II Nilai Rata-Rata Pada Setiap Aspek
	No
	Aspek yang

dinilai
	Skor yang diperoleh
	Nilai rata-rata 

	
	
	Siklus I
	Siklus II
	Siklus I
	Siklus II

	1
	Gaya bahasa
	81
	107
	53,29
	70,39

	2
	Keterkaitan antar kata
	107
	114
	70,39
	75

	3
	Pilihan kata (diksi)
	102
	120
	67,10
	78,94

	4
	Kesesuaian isi dengan tema
	108
	113
	71,05
	73,34


Berdasarkan tabel 4.10 dapat diberikan gambaran bahwa nilai rata-rata siklus I yaitu rata-rata dari aspek gaya bahasa adalah 53,29, aspek keterkaitan antar kata adalah 70,39, aspek pilihan kata (diksi) adalah 67,10, aspek kesesuaian tema adalah 71,05, siklus II yaitu rata-rata dari aspek gaya bahasa adalah 70,39, aspek keterkaitan adalah 75, aspek pilihan kata (diksi) adalah 78,94, aspek kesesuaian isi dengan tema adalah 74,34.

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan refleksi terhadap data yang diperoleh selama melakukan penelitian, maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan dari penelitian tersebut sebagai berikut :

1. Siswa kelas X C SMA Muhammadiyah Mataram tahun ajaran 2009/2010, daya serap dan rata-rata nilai dalam penulisan puisi dapat ditingkatkan dengan penggunaan media lingkungan nilai rata-rata naik dari semula 59,70 menjadi 60,85 pada siklus I dan 74,34% pada siklus II. Tingkat ketuntasan belajar meningkat dari semula 28,94% menjadi 55,26% pada siklus I dan 94,74% pada siklus II. Penggunaan media ini pada siswa di atas dapat meningkatkan tingkat ketuntasan belajar siswa.

2. Keberhasilan penggunaan media lingkungan diperoleh melalui penggunaan media pengajaran yang tepat. Penggunaan media belajar lingkungan yang sudah familiar bagi siswa berpengaruh pada kemampuan menulis puisi siswa dalam proses kreatifnya.
3. Penggunaan media lingkungan ditanggapi baik oleh siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil observasi dengan berkurangnya siswa yang melamun atau mengganggu teman.

4. Penggunaan media lingkungan respon dapat merangsang ketertarikan siswa pada sastra serta meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa kelas X C SMA Muhammadiyah Mataram.

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian ini maka terdapat beberapa saran untuk diajukan dan ditindak lanjuti, antara lain :

1. Guru 
Ada beberapa yang perlu dipertimbangkan sebagai masukan untuk guru pengajar khususnya guru bahasa dan sastra Indonesia antara    lain :

a. Pengajaran dengan menggunakan media lingkungan sebaiknya diteruskan dengan kuantitas dan kualitas serta bentuk yang beragam, guna terus melatih proses kreatif siswa dalam mencipta karya sastra.

b. Media ini bisa dicoba untuk pokok bahasan lain dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia atau jika mungkin dapat diterapkan dalam mata pelajaran yang lain.

c. Media ini sebaiknya didukung dengan pembelajaran yang sesuai dan menarik. Sebab media pembelajaran yang tidak menarik bisa menyebabkan kurang berhasilnya penulisan puisi.
d. Jika memungkinkan bisa dibentuk kelompok siswa yang menaruh perhatian pada bidang sastra untuk terus dilatih dan dibimbing dalam menulis, dan mengapresiasikan karya sastra terutama menulis puisi.
2. Kepala Sekolah
Berdasarkan penelitian ini, kami harapkan kepala sekolah untuk :

a. Hendaknya terus melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran. Diharapkan hal tersebut dapat meningkatkan daya serap siswa dan menjadi sumber kreatifitas pengajaran bagi guru.

b. Dukungan kepada guru untuk berkreasi dalam pembelajaran hendaknya terus ditingkatkan meski kadang terkesan tidak biasa (jalan-jalan, belajar di luar kelas, dan lain-lain).

c. Pembentukan ekstra kurikuler apresiasi sastra akan lebih membantu siswa dalam mengembangkan bakat dan kreativitas siswa. Hal ini tentu selain akan membantu siswa dalam pelajaran sastra juga diharapkan akan lahir bibit-bibit sastrawan dan pengapresiasi karya sastra muda di NTB.

3. Siswa 
Berdasarkan penelitian ini kami mengharapkan siswa untuk :
a. Dapat meningkatkan kreatifitas dalam menulis puisi.
b. Dapat memanfaatkan media yang ada di sekolah untuk menulis puisi.

c. Lebih meningkatkan kreatifitas dalam menulis puisi.
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OBSERVASI


PANDUAN PENGAMATAN DAN RAMBU-RAMBU ANALISIS DATA PROSES

PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS PUISI DENGAN MEDIA LINGKUNGAN SISWA KELAS X C SMA MUHAMMADIYAH MATARAM TAHUN PEMBELAJARAN 2009-2010

Petunjuk Penggunaan :

1. Baca dan pahamilah secara teliti setiap aspek pada panduan pengamatan ini sebelum digunakan.

2. Bubuhkan tanda cek (() pada keterangan keberhasilan tindakan sesuai dengan tingkah laku yang tampak

	
	
	SIKLUS II

	No.
	Kegiatan
	Ya
	Tidak

	1
	Siswa mendengarkan penjelasan tentang materi pembelajaran puisi
	(
	

	2
	Siswa menulis puisi sesuai dengan yang diperintahkan
	(
	

	3
	Siswa menulis puisi dengan memperhatikan gaya bahasa, keterkaitan antar kata, pilihan kata (diksi), serta kesesuaian isi dengan tema
	(
	

	4
	Siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran 
	(
	

	5
	Siswa menulis puisi pada LKS yang telah disediakan 
	(
	



Pelaksanaan Tindakan 


Kegiatan awal


Menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran.


Kegiatan Inti


Guru menjelaskan materi serta langkah-langkah yang akan dilakukan oleh siswa.


Guru meminta siswa untuk keluar ruangan untuk mencari objek yang akan dijadikan inspirasi dalam menulis puisi.


Guru memberikan waktu selama lebih kurang lima belas menit kepada siswa untuk memperhatikan dan mengamati lingkungan tersebut.


Siswa diberi waktu lima belas menit untuk memikirkan puisi yang akan ditulisnya dan tiga puluh menit untuk menulis.


Siswa menulis puisi dengan kata-kata sendiri dengan tetap memperhatikan gaya bahasa, keindahan bahasa, kesesuaian antara kata, baris dan bait, pemilihan kata (diksi), serta kesesuaian isi dengan tema sehingga akan menjadi sebuah puisi yang indah.


Siswa diminta untuk membaca mandiri dalam hati guna mencoba memahami isi yang terjadi dalam puisi.


Penutup 


Merefleksi kegiatan pembelajaran 





Alur penelitian tindakan menulis puisi dengan media lingkungan





Tahapan Perencanaan 


Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 


Membuat lembar observasi


Membuat lembar kerja siswa 





Merevisi rencana pembelajaran dan melanjutkan tindakan ke siklus berikutnya





REFLEKSI


Analisis, interpretasi dan penyimpulan terhadap hasil pembelajaran





LAPORAN





OBSERVASI 


Pengamatan terhadap proses dan hasil pembelajaran, baik dari aspek guru maupun siswa  





KESIMPULAN AKHIR





BERHASIL 





BELUM BERHASIL























Lampiran 





Mataram,       Mei 2010


Pengamat











Piya Santani
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